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Judul : “Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share Terhadap
Kemampuan Menganalisis Soal Dalam Pembelajaran Fisika
Peserta Didik Kelas X Man 1 Bulukumba”
Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperiment yang bertujuan untuk
mengetahui kemampuan menganalisis soal pada peserta didik yang diajar dengan
model think pair share, mengetahui kemampuan menganalisis soal pada peserta didik
yang diajar dengan metode konvensional, mengetahui perbedaan kemampuan
menganalisis soal pada peserta didik yang diajar dengan model think pair share dan
yang diajar dengan metode konvensional.
Desain penelitian yang digunakan adalah the matching only posttes only
control group design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas
X IPA MAN 1 Bulukumba yang berjumlah 95 orang yang tersebar dalam 3 kelas.
Sampel penelitian berjumlah 15 pasang sampel yang dipilih dari dua kelas dengan
menggunakan teknik sampel pemadanan (matching).
Hasil penelitian deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan
menganalisis peserta didik yang diajar dengan model think pair share sebesar 2,95
dan yang diajar dengan konvensional sebesar 2,10 dimana frekuensi tertinggi yang
diperoleh peserta didik pada kelas eksperimen berada pada kategori baik dan
frekuensi tertinggi yang diperoleh peserta didik pada kelas kontrol berada pada
kategori cukup. Berdasarkan hasil analisis statistik yang menunjukkan bahwa thitung
yang diperoleh sebesar 12,46 dan ttabel sebesar 2,05, sehingga thitung>ttabel hal ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan menganalisis yang signifikan
antara peserta didik yang diajar dengan model think pair share dan yang diajar dengan
metode konvensional pada kelas X MAN 1 Bulukumba.
Implikasi Penelitian ini yaitu (1) hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
perlakuan dengan model think pair share efektif terhadap kemampuan menganalisis
soal pada peserta didik (2) bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai bahan perbandingan dan rujukan untuk mencari model






Menurut UU No. 20 tahun 2003 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara. Dalam penyelenggaraan
pendidikan di sekolah yang melibatkan guru sebagai pendidik dan siswa sebagai
peserta didik, diwujudkan dengan adanya interaksi belajar mengajar atau proses
pembelajaran. 1
Proses pembelajaran merupakan suatu proses dimana peserta didik dituntut
tidak hanya sekedar menyerap informasi  dari  guru, tetapi peserta didik dituntut
harus terlibat dalam  serangkaian  kegiatan  dan  tindakan dalam pembelajaran,
mengembangkan keterampilan kemampuan menganalisis peserta didik. Dan guru
tidak hanya berperan  sebagai pengajar  tetapi sekaligus  sebagai motivator  dan
fasilitator  dalam  belajar, seorang guru harus menghayati peran yang dilakoni
sehingga bisa menciptakan proses pembelajaran yang berkualitas dengan memberikan
pengalaman belajar yang bermakna kepada peserta didik.
Fisika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi
modern serta mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu dan
memajukan daya pikir manusia. Pembelajaran fisika memenuhi pengetahuan dasar
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2yang dimiliki semua manusia yaitu membaca, menulis, dan berhitung, peserta didik
diharuskan memiliki kemampuan membaca menulis dan berhitung. Tiga hal itu harus
dimiliki peserta didik karena terkait dengan karakteristik ilmu fisika yang
membutuhkan penguasaan konsep, bersifat konstektual, berkembang mengikuti
jaman, serta menuntut kemampuan untuk menyelesaikan masalah. Hal yang terjadi
jika peserta didik hanya mempunyai kemampuan membaca dan menulis dalam
pembelajaran fisika tanpa disertai kecakapan berhitung maka peserta didik tidak akan
bisa mengerjakan soal fisika yang kebanyakan adalah soal hitungan.
Belajar fisika berarti mencari hubungan dengan konsep, yaitu peserta didik
dilatih berpikir analisis dan terstruktur, kemampuan ini direfleksikan pada sikap yang
hati-hati dan teliti. Selain itu pembelajaran fisika juga berkaitan erat dengan
matematika karena banyak teori fisika dinyatakan dengan notasi matematika sehingga
banyak materi dalam pelajaran fisika yang bersifat matematis.
Pengajaran fisika selalu diikuti oleh pengerjaan soal-soal. Pengerjaan soal
secara optimal dapat mengetahui hasil pembelajaran. Soal yang hanya memerlukan
satu langkah berpikir, mengingat satu rumus dan hanya memasukan angka-angka ke
dalam rumus, kurang berarti dalam membiasakan berpikir analisis. Untuk melatih
kemampuan tersebut, diperlukan soal yang penyelesaiannya memerlukan langkah
berpikir, yang memerlukan paduan dari beberapa konsep yang berkaitan.
Berdasarkan dari hasil wawancara kepada guru mata pelajaran fisika kelas X
MAN 1 Bulukumba yaitu Sri Wahyuni.H.Asdar, S.Pd.,S.Si. diketahui bahwa
kemampuan analisis peserta didik di sekolah tersebut masih kurang. Salah satu
indikasinya adalah skor nilai untuk soal ulangan mata pelajaran fisika yang berbeda
dari contoh soal atau soal latihan yang telah dibahas bersama masih rendah, meskipun
3konsep dasar fisikanya sama dengan soal latihan.Masih banyak peserta didik yang
memperoleh nilai ulangan semester di bawah KKM, di mana nilai KKM yang
digunakan oleh guru mata pelajaran fisika di kelas X sekolah tersebut yaitu 70. Hal
ini terlihat dari data nilai ketuntasan ulangan semester peserta didik yaitu sekitar 60
persen dari masing-masing kelas yang tidak tuntas. Materi yang akan yang akan di
bahas dalam penelitian ini adalah getaran harmonic.
Strategi yang dilakukan guru untuk mengaktifkan peserta didik adalah
melibatkan peserta didik dalam diskusi dengan seluruh kelas, yaitu dari guru ke
peserta didik dan dari peserta didik ke guru. Supaya peserta didik dapat
mengembangkan kemampuan menganalisis dalam pembelajaran fisika, guru harus
memperhatikan pemilihan model pembelajaran kooperatif yang akan diterapkan.
Model pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran
kelompok yang memiliki aturan-aturan tertentu. Prinsip dasar pembelajaran
kooperatif adalah peserta didik membentuk kelompok kecil dan saling mengajar
sesamanya untuk mencapai tujuan bersama2
Salah satu solusi yang digunakan sebagai upaya meningkatkan kemampuan
menganalisis adalah model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share. Dalam
model ini peserta didik dituntut dapat mengkomunikasikan di depan kelas dan
menjawab pertanyaan yang ditujukan padanya. Dengan tahapan guru menjelaskan
materi di kelas, peserta didik membentuk tim dengan berpasangan. Guru memberikan
pertanyaan kemudian peserta didik diminta berfikir Think (berfikir), kemudian Pair
(berpasangan) untuk diskusi dan yang terakhir guru meminta peserta didik yang
2 Muh. Rapi, Pengantar Strategi Pembelajaran (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2012), h.
208
4berpasang Share (berbagi) jawaban di depan kelas. Hal ini efektif untuk berkeliling
ruangan dari pasangan ke pasangan dan melanjutkan sampai sekitar sebagian
pasangan mendapat kesempatan untuk melaporkan. Sebagaimana yang dijelaskan
dalam Al-Qur’an surah An-Nahl ayat 125
Terjemahan : Serulah (manusia)a kepada jalan tuhanmu dengan hikmah469 dan
mengajar yang baik dan berdebatlah dengan mereka dengan cara
yang baik. Sesungguhnya tuhanmu dialah yang mengetahui siapa yng
sesat dari jalan-Nya dialah yang lebih mengetahui siapa yang dapat
petunjuk.
Model tersebut memiliki prosedur yang ditetapkan secara eksplisit untuk
memberi peserta didik waktu lebih banyak berpikir, menjawab, dan saling membantu
satu sama lain. Pembelajarannya diawali dengan pengajuan suatu pertanyaan oleh
guru, selanjutnya peserta didik memikirkan jawabannya dalam beberapa saat,
kemudian mereka membagi jawabannya dengan pasangan atau dengan anggota tim
lainnya tetapi dalam bentuk pasangan dialog, Oleh karena itu, dengan menerapkan
model pembelajaran tersebut peserta didik diharapkan dapat saling membantu dalam
menyelesaikan masalah, saling menyampaikan pendapat, lebih aktif dalam
berinteraksi, serta dapat meningkatkan penguasaan materi.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS)
5terhadap Kemampuan Menganalisis dalam Pembelajaran Fisika Peserta Didik
Kelas X di MAN 1 Bulukumba”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, dapat dirumuskan permasalahan yakni sebagai
berikut:
1. Bagaimana kemampuan menganalisis soal peserta didik yang diajar
menggunakan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) pada Kelas X
di MAN 1 Bulukumba?
2. Bagaimana kemampuan menganalisis soal peserta didik yang tidak diajar
menggunakan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) pada Kelas X
di MAN 1 Bulukumba?
3. Apakah ada perbedaan kemampuan menganalisis soal peserta didik yang
diajar dan tidak diajar  menggunakan model pembelajaran Think Pair
Share (TPS) pada Kelas X di MAN 1 Bulukumba?
C. Definisi Operasional Variabel
Operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang jelas
tentang variabel-variabel yang diperhatikan. Pengertian operasional variabel dalam
penelitian ini diuraikan sebagai berikut:
1. Model Pembelajaran TPS (Think Pair Share)
Dalam model ini peserta didik membentuk tim dengan berpasangan dana
dituntut dapat mengkomunikasikan di depan kelas dan menjawab pertanyaan yang
ditujukan padanya. Guru memberikan pertanyaan kemudian peserta didik diminta
6berfikir Think (berfikir), kemudian Pair (berpasangan) untuk diskusi dan yang
terakhir guru meminta siswa yang berpasang Share (berbagi) jawaban di depan kelas.
2. Kemampuan Menganalisis Soal
Kemampuan analisis soal yaitu memecahkan, menguraikain, membedakan,
mengidentifikasi, menggambarkan, membuat grafik, menarik kesimpulan, membuat
garis besar.
D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat dirumuskan tujuan
penelitian sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui kemampuan menganalisis soal peserta didik yang diajar
menggunakan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) pada Kelas X di
MAN 1 Bulukumba?
b. Untuk mengetahui kemampuan menganalisis soal peserta didik yang tidak diajar
menggunakan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) pada Kelas X di
MAN 1 Bulukumba?
c. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan menganalisis soal peserta didik yang
diajar dan tidak diajar  menggunakan model pembelajaran Think Pair Share
(TPS) pada Kelas X di MAN 1 Bulukumba?
2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian menunjukkan tentang apa yang ingin diperoleh 3Oleh
karena itu, kegunaan dari penelitian ini yaitu:
3 Arikunto, Suharsimi. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h.
101
7a. Kegunaan teoritis
Kegunaan teoritis dari penelitian ini adalah hasil penelitian dapat memberikan
pengetahuan tentang pengaruh model pembelajaran Think Pair Share (TPS) yang
ditinjau dari kemampuan menganalisis soal belajar Peserta Didik Kelas X di MAN 1
Bulukumba. Dapat dijadikan sebagai salah satu sumber bacaan serta bahan komparasi
dan informasi dalam mengkaji masalah yang relevan dengan hasil penelitian.
b. Kegunaan Praktis
1. Bagi peserta didik
a) Dapat membantu dalam meningkatkan kemampuan menganalisis dan
komunikasi dalam pembelajaran fisika dengan menggunakan model TPS
b) Memungkinkan untuk belajar lebih aktif, berkembangnya daya kreatif, sifat
ketekunan dan kecermatan dalam bekerja.
2. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan dalam  usaha untuk
memperbaiki proses kegiatan belajar mengajar terutama dalam pembelajaran fisika
3. Bagi Peneliti
Dapat memberikan pengalaman langsung dalam mengajar dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share.
E. Kajian Pustaka
1. Penelitian yang dilkukan oleh Andika Subiyanto dengan judul “ peningkatan
motivasi matematika dengan penerapan model pembelajaran Think Pair Share
pada siswa kelas 6 SDN Kayen 01 semester 1 Tahun pelajaran 2014/2015”
mengatakan bahwa peningkatan motivasi belajar matematika dengan model
8pembelajaran Think Pair Share pada peserta didik bertujuan untuk
meningkatkan motivasi belajar pada mata pelajaran matematika dengan
penerapan dengan model pembelajaran Think Pair Share. Subjek penelitian
ini adalah guru dan peserta didik kelas 6 SDN Kayen 01 yang berjumlah 23
peserta didik. Dikatakan dapat terpenuhi karena model pembelajaran Think
Pair Share dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada pelajaran
matematika di kelas 6 SDN Kayen 01 Kecamatan Kayen Kabupaten Pati
Tahun pelajaran 2014/2015”.4
2. Penelitian yang dilkukan oleh Lailatul dengan judul “ penerapan model
pembelajaran kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) untuk meningkatkan
aktivitas belajar peserta didik pada pokok bahasa Martiks”. Menyatakan
model pembelajaran kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) merupakan salah
satu tipe pembelajaran kooperatif yang telah memiliki prosedur yang
diterapkan secara eksplisit untuk memberi peserta didik lebih banyak berfikir,
menjawab dan saling membantu satu sama lain. model pembelajaran ini
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengemukakan jawaban
yang sangat tepat, serta mendorong peserta didik untuk meningkatkan kerja
sama antar peserta didik 5 . Dikatakan dapat terpenuhi karena model
pembelajaran kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) dapat meningkatkan
aktivitas belajar peserta didik pada pokok bahasa Martiks”.
4 Andika Subiyanto dengan judul “ Peningkatan Motivasi Matematika dengan Penerapan
Model Pembelajaran Think Pair Share pada Siswa Kelas 6 SDN Kayen 01 semester 1 Tahun
pelajaran 2014/2015” Skripsi. Program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar FKIP, Universitas
Muhamaddiyah Surakarta v. 1 No 1(2014)  h. 87
5 Lailtul. Dkk, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair share (TPS)
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Pembelajaran kooperatif adalah sistem pembelajaran yang memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja sama dengan sesama peserta didik
dalam tugas-tugas yang terstruktur, dalam system ini guru berperan sebagai
fasilitator.6 Pada hakikatnya,  pembelajaran kooperatif sama dengan kerja kelompok.
Oleh karena itu, banyak guru yang menyatakan tidak ada yang aneh dalam
pembelajaran ini, karena mereka telah bias melakukannya dalam bentuk kelompok.
Sesuai penjelasan tersebut, siahaan mengemukakan lima unsur penting yang
ditekankan dalam proses pembelajaran kooperatif, yaitu
1. Saling ketergantungan yang  positif
2. Interaksi berhadapan
3. Tanggung jawab individu
4. keterampilan social
5. Proses kelompok7
Pembelajaran kooperatif mempunyai ciri atau karakteristik sebagai berikut:
a. peserta didik bekerja dalam kelompok untuk memutuskan materi belajar.
b. Kelompok dibentuk dari peserta didik yang memiliki keterampilan tinggi, sedang,
rendah (heterogen).
6 Saprin,Pengantar Strategi Pembelajaran (Makassara: Universitas press, 2012 ), h. 149.
7Abdul Majid, Strategi Pembelajaran . (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2013), h. 177
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c. Apabila memungkinkn, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, dan jenis
kelamin yang berbeda.
d. Penghargaan lebih berorientasi pada kelompok daripada individu.
B.Model Pembelajaran Tipe Think-Pair-Share
Model pembelajaran merupakan salah satu pendekatan dalam rangka
mensiasati perubahan perilaku peserta didik secara adaptif maupun generative. Model
pembelajaran sangat erat kaitannya dengan gaya belajar peserta didik (learning style)
dan gaya mengajar guru (teaching style)8
Model pembelajaran ini melibatkan dua orang peserta didik saja secara
berpasangan. Penerapan model ini meningkatkan keaktifana belajar peserta didik.
Keaktifana peserta didik yang dimaksud adalah sejauh mana peserta didik aktif pada
saat pelajaran berlangsung yaitu peserta didik mampu memecahkan soal, mempelajari
kembali, mecatat, berdiskusi, bersemangat ketika berdiskusi, mengeluarkan pendapat
dan bertanya.9
Strategi think pair share adalah suatu model pembelajaran kooperatif yang
memberi peserta didik waktu untuk berpikir dan merespon serta saling bantu satu
sama. Model ini memperkenalkan lain ide “ waktu berpikir atau waktu tunggal” yang
menjadi factor kuat dalam meningkatan kemampuan peserta didik dalam merespon
pertanyaan. Pembelajaran ini relative lebih sederhana karena tidak menyita waktu
yang lama untuk mengatur tepat duduk ataupun mengelompokan peserta didik.
8 Hanafiah, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung : PT Refika Aditama, 2009),h. 41
9 Andrie aryo, Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share, 2012, h 1
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Pembelajaran ini melatih peserta didik untuk berani berpendapat dan menghargai
pendapat teman.
Guru memilih menggunakan think pair share unuk membandingkan Tanya
jawab kelompok keseluruhan. Guru menggunakan langkah-langkah berikut10
Langkah pertama : Berpikir (thinking), guru mengajukan suatu pernyataan    atau
masalah yang dikaitkan dengn pelajaran,  dan meminta peserta
didik menggunakan waktu beberapa menit untuk berpikir
sendiri jawaban atau masalah.
Langkah kedua : Berpasangan (pairing), guru meminta peserta didik untuk
berpasangan dan mendiskusian apa yang telah mereka peroleh.
Interaksi selama waktu yang disediakan dapat menyatukan
jawaban jika suatu pernyataan yang diajukan atau menyatukan
gagasan apabila suatu masalah khusus yang diidentifikasi.
Secara normal guru juga memberi waktu tidak lebih dari 4 atau
5 menit untuk berpasangan.
Langkah ketiga : Berbagi (sharing), Pada langkah akhir, guru meminta pasangan-
pasangan untuk berbagi dengan keseluruhan kelas yang telah
mereka bicarakan. hal ini efektif untuk berkeliling ruangan dari
pasangan kepasangan dan melanjutkan sampai sekitar sebagian
pasangan mendapatkan kesempatan untuk melaporkan.
10 Muh. Rapi, Pengantar Strategi Pembelajaran . (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2012),
h. 208
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1. Kelebihan Think Pair Share (TPS) adalah sebagai berikut:
a. TPS mudah diterapkan di berbagai jenjang pendidikan dan dalam setiap
kesempatan.
b. Menyediakan waktu berpikir untuk meningkatkan kualitas respon peserta didik.
c. Peserta didik menjadi lebih aktif dalam berpikir mengenai konsep dalam mata
pelajaran.
d. Peserta didik dapat  memahami tentang konsep topic pelajaran selama diskusi.
e. Peserta didik dapat belajar dari siswa lain.
f. Setiap peserta didik dalam kelompoknya mempunyai kesempatan untuk berbagi
atau menyampaikan idenya.11
2. Kelemahan Think Pair Share (TPS) adalah sebagai berikut:
a. Membutuhkan koordinasi secara bersamaan dari berbagai aktifitas.
b. Membutuhkan perhatian khusus dalam penggunaan ruang kelas.
c. Peralihan dari seluruh kelas ke kelompok kecil dapat menyita waktu pengajaran
yang berharga. Untuk itu guru harus dapat membuat perencanaan yang saksama
sehingga dapat meminimalkan jumlah waktu yang terbuang.12
C. Kemampuan Analisis
Penggolongan yang tingkatannya lebih tinggi, setelah pemahaman dan
penerapan adalah melibatkan berpikir analisis. Analisis, menekankan pada uraian
materi utama ke dalam pendeteksian hubungan-hubungan setiap bagian yang tersusun
11 Aris, Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013. ( Yogyakarta: Ar-ruzz Media,
2016) h 212.
12 Thobroni, Belajar dan Pembelajaran. ( Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2015) h 248.
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secara sistematis. Selain itu, sebagai alat dan teknik yang digunakan mengarahkan,
membangun suatu kesimpulan dari komunikasi13
Keterampilan analisis dapat dikembangkan sebagai salah satu tujuan di setiap
bidang pengetahuan yang diajarkan di sekolah. Hal ini sering dinyatakan sebagai hal
yang penting untuk mencapai tujuan hasil ilmu pengetahuan, filsafat, dan seni.
Sebagai contoh, untuk pengembangan berpikir, peserta didik dapat mengidentifikasi
kesimpulan dan mendukung pernyataan yang relevan dengan materi. Mencatat ide-
ide yang berhubungan dengan melihat kenyataan atau asumsi yang dipandang
dominan.
“Analisis” dalam pengertian suatu komunikasi lebih rumit dibandingkan
dengan tingkat kemampuan “pemahaman” atau “pengetahuan” dan “penerapan”.
Analisis secara berangsur-angsur bergeser menjadi evaluasi ketika berpikir “analisis
kritis”, saat menelaah hubungan-hubungan dari unsur setiap argumen dan menjadi
keputusan tetap merupakan suatu kesatuan utuh. Menelaah dari suatu bentuk atau
teknik-teknik yang digunakan dalam komunikasi, maka seluruh pengetahuan pada
tingkatan di bawahnya akan berguna, dan hasilnya yang disebut hasil analisis dapat
diringkas.
Analisis (analysis) adalah kemampuan seseorang untuk merinci atau
menguraikan  suatu bahan atau keadaan menurut bagian-bagian yang lebih kecil dan
mampu memahami hubungan diantara bagian-bagian atau faktor-faktor yang satu
dengan faktor-faktor lainnya.14 Analisis adalah abilitet untuk merinci bahan menjadi
13 Kuswana, Wowo Sunaryo. Taksonomi Kognitif Perkembangan Ragam Berpikir. (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya. 2012) h 53
14 Sudijono, Anas, Pengantar Evaluasi Pendidikan.  ( Jakarta: PT. Raja Grasindo Persada,
2009), h. 15.
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bagian-bagian supaya struktur organisasinya mudah dipahami, meliputi identifikasi
bagian-bagian, mengkaji hubungan antara bagian-bagian, mengenali prinsip-prinsip
organisasi.15
Kemampuan analisis adalah kemampuan menguraikan suatu integritas atau
suatu situasi tertentu. 16 Kemampuan analisis adalah kemampuan untuk merinci atau
menguraikan suatu masalah (soal) menjadi bagian-bagian yang lebih kecil
(komponen) serta mampu untuk memahami hubungan di antara bagian-bagian
tersebut. Hal ini juga diperkuat oleh Bloom yang menyatakan bahwa kemampuan
berpikir analitis menekankan pada pemecahan materi ke dalam bagian-bagian yang
lebih khusus atau kecil dan mendeteksi hubungan-hubungan dan bagian-bagian
tersebut dan bagian-bagian itu diorganisir.17Analisis sebagai suatu tujuan dapat dibagi
menjadi tiga subkategori, yaitu 18
1. Analisis Tentang Bagian-Bagian
Suatu komunikasi (peristiwa belajar) bisa kita bayangkan, pengetahuan
sebagai sesuatu yang dibangun terdiri dari sejumlah bagian dan unsur-unsur.
Sebagian dari unsur-unsur yang dinyatakan secara tegas, yang terdapat dalam
komunikasi dapat dikenal dan digolongkan relatif mudah. Misalnya melalui suatu
tulisan, pembaca hanya sedikit menemukan kesukaran di dalam mengenali hipotesis
15 Oemar Hamalik,. Kurikulum dan Pembelajaran. (Jakarta: Bumi Aksara, 2013) , h . 80.
16 Syamsudduha, dkk, Evaluasi Pendidikan. ( Makassar: alauddin. Press, 2010),  h. 30.
17 Suherman, dkk, Evaluasi Pendidikan Matematika. ( Bandung: Wijayakusumah, 1990),  h.
49.
18 Kuswana, Wowo Sunaryo. Taksonomi Kognitif Perkembangan Ragam Berpikir, (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya. 2012),  h.  54-57.
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yang sedang diselidiki, dengan demikian dapat dikenali kesimpulan-kesimpulan yang
digambarkan karena hal itu sangat jelas dituliskan oleh penulisnya.
Akan tetapi banyak unsur lainnya dalam suatu komunikasi yang tidak jelas
judulnya atau penulisnya, apabila kita membaca cuplikan dalam buku yang ditulis
bukan oleh pengarangnya. Padahal dalam teks tersebut, banyak mengandung arti
penting dan memiliki pengetahuan tingkat tinggi, maka pembaca dapat mendeteksi
kesukaran secara penuh atau mengevaluasi komunikasi. Dengan demikian, tidak
terdapat asumsi-asumsi yang dibuat penulis, hanya berwujud suatu rangkaian
pernyataan yang eksplisit dalam dokumen. Teks tersebut, sangat berharga bagi
pembaca sebab dapat memberikan kesempatan untuk mendeteksi sifat dan fungsi
tertentu, terutama pernyataan yang terdapat dalam komunikasi. Beberapa pernyataan
dari fakta atau tujuan, merupakan jalan untuk dikembangkan lebih lanjut melalui
berpikir analisis.Ilustrasi sasaran pembelajaran pada analisis tentang bagian-bagian,
yaitu:
a. Kemampuan mengenali seluk-beluk dan relevansi dari suatu keputusan yang sahih.
b. Kemampuan mengenali asumsi-asumsi yang tidak dinyatakan secara eksplisit.
c. Keterampilan membedakan fakta-fakta dari suatu hipotesis.
d. Kemampuan mengenali fakta-fakta atau asumsi-asumsi dalam mendukung
hipotesis.
e. Kemampuan memberikan ciri-ciri, berdasarkan fakta dari pernyataan normatif.
f. Kemampuan memeriksa secara konsisten dari pembuktian hipotesis.
g. Keterampilan di dalam mengidentifikasi motivasi-motivasi dan membeda-bedakan
antara mekanisme-mekanisme dari tingkah laku berkenaan dengan individu dan
kelompok-kelompok.
16
h. Kemampuan memberikan ciri-ciri sebab akibat atau hubungan-hubungan dari
urutan lain.
i. Kemampuan memberikan ciri-ciri suatu pernyataan kesimpulan.
j. Kemampuan meneliti hubungan-hubungan pernyataan-pernyataan dalam satu
argumentasi, dan memberikan ciri-ciri yang relevan dan tidak.
2. Analisis Tentang Hubungan-Hubungan
Setelah mengenali unsur-unsur yang berbeda di dalam suatu komunikasi,
selanjutnya mempelajari hubungan di antara unsur-unsur yang merupakan bagian dari
komunikasi. Tingkatan yang jelas, terkait dengan penentuan hubungan antara
hipotesis dan bukti yang ditemukan dalam kesimpulan.
Analisis hubungan-hubungan merupakan suatu tingkatan yang rumit karena
unsur-unsur yang dirancang merupakan hipotesis dan bagian dalam suatu
komunikasi. Analisis hubungan-hubungan ini secara konsistensi dari setiap bagian
dan unsur-unsur yang saling terkait.
Ilustrasi sasaran pembelajaran pada analisis hubungan-hubungan, yaitu:
a. Keterampilan mengenali hubungan timbal balik di antara ide-ide dalam suatu
kutipan teks pendek.
b. Kemampuan mengenali seluk-beluk penetapan suatu keputusan yang relevan.
c. Kemampuan mengenali fakta-fakta atau asumsi-asumsi yang bersifat penting
dalam menyusun hipotesis.
d. Kemampuan untuk memeriksa konsistensi asumsi-asumsi hipotesis.
e. Kemampuan memberi ciri-ciri dari sebab akibat atau hubungan-hubungan dan
urutan-urutan logis.
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f. Kemampuan meneliti hubungan-hubungan pernyataan-pernyataan dalam suatu
argumentasi.
g. Kemampuan memberi ciri-ciri pernyataan relevan dan yang tidak.
h. Kemampuan mendeteksi logika buah pikiran dalam argumen-argumen yang keliru.
i. Kemampuan mengenali kronologis hubungan sebab akibat secara terperinci.
3. Analisis Prinsip-Prinsip Pengorganisasian
Tingkatan ini lebih kompleks dari tingkatan sebelumnya, mengingat perlu
adanya penyelidikan dari struktur pengetahuan yang selanjutnya diorganisasikan
dalam komunikasi.
Proses berpikir, menekankan pada penyelidikan prinsip-prinsip yang
mendukung atau yang digunakan pada struktur pengetahuan. Oleh karena itu,
diperlukan landasan kemampuan untuk mengidentifikasi bagian-bagian dan
hubungan-hubungan yang mengandung prinsip-prinsip sebelum menganalisis
pengorganisasian.
Dengan demikian, tujuannya adalah membedakan pandangan, sikap atau
konsepsi dan memilih metode, pola, struktur, bukti-bukti, dan unsur-unsur, serta
menyusun argumentasi. Analisis kualitas dari pengorganisasian hampir serupa
dengan evaluasi dalam kebutuhan komunikasi.
Ilustrasi sasaran pembelajaran pada analisis prinsip-prinsip pengorganisasian,
yaitu:
a. Kemampuan meneliti bahan-bahan, alat, dan hubungan unsur-unsur keindahan
dengan pengorganisasian produksi karya seni.




Banyak kritik yang ditujukan pada cara guru mengajar yang terlalu
menekankan pada penguasaan sejumlah informasi/konsep belaka. Penumpukan
informasi atau konsep pada subjek didik dapat saja kurang bermanfaat bahkan tidak
bermanfaat sama sekali kalau hal tersebut hanya dikomunikasikan oleh guru kepada
subjek didik melalui satu arah seperti menuang air kedalam sebuah gelas. Tidak dapat
disangkal, bahwa konsep merupakan suatu hal yang sangat penting, namun bukan
terletak pada konsep itu sendiri, tetapi terletak pada bagaimana konsep itu dipahami
dan bagaimana caranya berkomunikasi agar subjek didik dapat menyelsaikan masalah
tersebunt. Pentingnya kemampuan analisis dalam proses belajar mengajar sangat
mempengaruhi sikap, keputusan, dan cara-cara memecahkan masalah. Untuk itu yang
terpenting terjadi belajar yang bermakna dan tidak hanya seperti menuang air dalam
gelas pada subjek didik.
Kemampuan analisis merupakan kemampuan peserta didik untuk merinci atau
menguraikan suatu bahan atau keadaan menurut bagian-bagian yang lebih kecil atau
merinci faktor-faktor penyebabnya dan mampu memahami hubungan diantara
bagian-bagian atau faktor-faktor yang satu dengan faktor-faktor yang lainnya. Untuk
memecahkan masalah tersebut penulis menawarkan model pembelajaran, dimana
model tersebut adalah model Think Pair Share (TPS)
19
Masalah diatas memberi inspirasi penulis untuk membuat bagan kerangka
berpikir seperti dibawah ini
Tabel 2.1 : Kerangka Pikir dalam Pelaksanaan Model Pembelajaran
E. Hipotesis
Hipotesis adalah suatu perumusan smenetara mengenai suatu hal yang dibuat
untuk menjelaskan hal itu dan juga dapat menuntun /mengarahkan penyelidikan
selanjutnya.19
Hipotesis dinyatakan sebagai suatu kebenaran sementara, dan merupakan
dasar kerja serta panduan dalam analisis data. Dalam hipotesis ini peneliti akan
memberikan jawaban sementara atas permasalahan yang telah dikemukakan diatas.
19 Umar, Husein. Metodologi Penelitian untuk Skripsi dan Tesis, (Jakarta : PT Raja Grafindo
Persada 2014), h. 104.
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Penelitian yang merumuskan hipotesis adalah penelitian yang menggunakan
pendekatan kuantitatif20.
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, maka hipotesis pada
penelitian ini adalah:
1. terdapat perbedaan kemampuan menganalisis soal yang signifikan antara
Peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Think Pair Share
pada Kelas X MAN 1 Bulukumba .
2. terdapat perbedaan kemampuan menganalisis soal yang signifikan antara
Peserta didik yang tidak diajar menggunakan model pembelajaran Think Pair
Share pada Kelas X MAN 1 Bulukumba.
20 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D ,





A. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian eksperimen adalah penelitian yang dilakukan dengan mengadakan
manipulasi terhadap objek penelitian, serta diadakannya kontrol terhadap variabel
tertentu. Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen. Desain ini
mempunyai kelompok kontrol tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk
mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen 21
Quasi eksperiment yaitu dengan memilih dua kelas secara langsung. Satu
kelas sebagai kelas eksperimen (treatment) dan satu kelas yang lain sebagai kelas
pembanding atau kontrol. Kelas eksperimen diberikan treatment yaitu pembelajaran
dengan menggunakan metode pembelajaran Think Pair Share, sedangkan kelas
kontrol melakukan proses pembelajaran yang menerapkan metode konvensional
(metode ceramah).
2. Desain Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian quasi eksperimen dengan desain “The
Matching Only Posttes Only Control Group Design”. Desain penelitian ini teridiri
atas dua kelompok yaitu kelompok eksperimen (ada perlakuan) dan kelompok kontrol
(tidak ada perlakuan). Subyek penelitian dilakukan dua kali test pengukuran pertama
21 Sugiyono. Metode Penelitian Manajemen. (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 342.
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yaitu pemberian tes awal (pretest) dan yang kedua sebagai teks akhir (posttest) yang
disajikan seperti pada desain berikut:22
Keterangan:
M : Macthing sampel (pemasangan sampel)
X : Treatment model pembelajaran Think Pair Share
C : Treatment dengan pembelajaran konvensional
O1 : Pemberian tes setelah perlakuan model pembelajaran Think
Pair Share
O2 : Pemberian tes setelah perlakuan menggunakan metode
pembelajaran konvensional
22 Fraenkel, Jack R & Norman E. Wallen. How to Design and Evaluate Research in
Education. (New York: McGraw-Hill 2009), h. 269.
Treatment group M X O1
Control group M C O2
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya23 Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas X IPA di MAN 1 Bulukumba yang terdiri dari 3 kelas
dengan jumlah peserta didik sebanyak 95 orang peserta didik. populasi dalam
penelitian tersebut ditampilkan pada tabel 3.1 berikut.
Tabel 3.1 : Populasi Kelas X IPA MAN 1 Bulukumba






Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa sampel merupakan
sebagian dari populasi yang diambil dengan teknik tertentu sebagai sumber data yang
dianggap dapat mewakili populasi.
23 Sugiyono. Metode Penelitian Manajemen (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 119.
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Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini, dilakukan dengan cara
pemadanan sampel (sampel sepadan). teknik sampel pemadanan (matching) adalah
teknik penyamaan kelompok pada satu atau lebih variabel secara random. Teknik
sampling ini dilakukan dengan cara memadankan antara satu subjek dengan subjek
yang lain berdasarkan nilai pretest ataupun IQ, yakni dengan cara meranking semua
subjek dari tertinggi sampai terendah. Subjek dengan skor tertinggi dan subjek
dengan skor tertinggi lainnya adalah pasangan pertama dan begitu pun dengan
pasangan selanjutnya.24
Pengambilan sampel dengan teknik ini yaitu dengan cara melihat nilai rata-
rata dari semua kelas yang ada pada populasi. Dua kelas yang memiliki rata-rata yang
sama atau hampir sama dari populasi ditarik sebagai kelompok sampel. Peserta didik
yang menjadi anggota dari 2 kelas yang terpilih kelompok sampel, kemudian
dipasangkan kembali berdasarkan nilai dari masing-masing peserta didik. Dua peserta
didik dari masing-masing kelas yang memiliki nilai yang sama atau hampir sama
kemudian ditarik menjadi satu pasangan sampel. Pada penelitian eksprimen,
sebaiknya digunakan sampel sebanyak 15 orang untuk setiap kelas yang akan
dibandingkan25. Sehingga pada penelitian ini, dilakukan pengambilan sampel sampai
pada masing-masing kelas 15 sampel yang terdiri dari kelas eksperimen dan kelas
control.
24 Emzir. Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada. 2015),  h. 89.
25 Fraenkel, Jack R & Norman E. Wallen. How to Design and Evaluate Research in
Education. (New York: McGraw-Hill. 2009), h. 296
25
C. Prosedur Penelitian
Sebelum melakukan penelitian peneliti harus mempersiapkan beberapa
perencanaan dalam melakukan penelitian dan dalam pengumpulan data penulis
menempuh 3 tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan,dan tahap pengumpulan
data.
1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan yang merupakan kegiatan sebelum melakukan suatu
perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai
berikut:
a. Melengkapi surat-surat izin penelitian.
b. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah mengenai
rencana teknis penelitian.
c. Membuat skenario pembelajaran di kelas dalam hal ini Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang akan diajarkan.
d. Membuat perangkat dan instrumen penelitian.
e. Memvalidasi perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian pada dua orang
pakar.
2. Tahap pelaksanaan
Pada tahap ini, peneliti akan melakukan sejumlah langkah-langkah dalam
mengumpulkan data, di antaranya :
a. Kelompok Eksperimen
Dalam Tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah:
1. Tahap pertama, yaitu tahap pengenalan guru dan peserta didik.
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2. Tahap kedua yaitu tahap di mana guru memberikan perlakuan atau
penerapan model pembelajaran Think Pair Share.
3. Tahap ketiga yaitu peserta didik melaksanakan post test untuk mengukur
kemampuan analisis siswa dengan menggunakan tes soal yang sama.
4. Selanjutnya, hasil dari post test disimpan dan diolah sebagai nilai
kemampuan analisis peserta didik setelah penerapan model pembelajaran
Think Pair Share.
b. Kelompok Kontrol
Dalam Tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah:
1. Tahap pertama, yaitu tahap pengenalan guru dan peserta didik.
2. Tahap kedua yaitu tahap dimana proses pembelajarannya telah sama pada
kelas eksperimen, hanya saja pada kelas kontrol tidak menggunakan model
pembelajaran Think Pair Share dalam proses pembelajaran tetapi hanya
menggunakan model pembelajaran biasa.
3. Tahap ketiga yaitu peserta didik melaksanakan post test untuk mengukur
kemampuan analisis peserta didik dengan menggunakan tes soal yang sama.
4. Selanjutnya, hasil dari post test disimpan dan diolah sebagai nilai
kemampuan analisis peserta didik setelah pembelajaranhanya menggunakan
model pembelajaran biasa.
3. Tahap pengumpulan Data
a. Melakukan pengambilan data berupa tes kemampuan analisis pada kelas
eksperimen dan juga kelas kontrol.
b.Menganalisis data hasil penelitian.
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D. Instrumen dan Validasi Instrumen Penelitian
1. Instrumen Penelitian
Instrumen adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam
kegiatan mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan
dipermudah olehnya.26
Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur nilai variabel yang
diteliti. Dengan demikian jumlah instrumen yang akan digunakan untuk penelitian
akan tergantung pada jumlah variabel yang diteliti. Sedangkan skala pengukuran
merupakan kesepakatan yang digunakan untuk menentukan panjang pendeknya
interval yang ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam
pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif. 27
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Tes Kemampuan Analisis soal
Tes merupakan salah satu alat untuk melakukan pengukuran, yaitu alat untuk
mengumpulkan informasi karakteristik suatu objek. Dalam pembelajaran objek ini
bisa berupa kecakapan peserta didik, minat, motivasi dan sebagainya28
Tes kemampuan analisis soal digunakan untuk mengetahui tingkat
kemampuan analisis peserta didik. Tes kemampuan analisis ini dibuat berdasarkan
indikator-indikator kemampuan analisis. Tes ini berupa tes berbentuk uraian.
26 Arikunto, Suharsimi. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009)
h.101
27 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D ,
(Bandung: Alfabeta, 2014) , h. 99-100
28 Widoyoko, Eko Putro. Evaluasi Program Pembelajaran. (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
2010), h. 123
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b. Lembar Observasi Guru
Lembar observasi ini digunakan untuk mengukur atau menilai proses
belajar,yaitu tingkah laku guru pada saat mengajar. Pengisian lembar observasi ini
dilakukan dengan cara memberikan tanda ceklis (√) pada kolom jawaban lembar
observasi.
c. Lembar Observasi peserta didik
Lembar observasi ini digunakan untuk mengukur atau menilai proses
belajar,yaitu tingkah laku peserta didik pada saat pembelajaran. Pengisian lembar
observasi ini dilakukan dengan cara memberikan skor pada kolom jawaban lembar
observasi
d. Perangkat Pembelajaran (RPP)
RPP digunakan sebagai acuan bagi peneliti untuk melaksanakan kegiatan
pembelajaran agar lebih terarah dan berjalan secara efektif dan efisien. Dengan kata
lain RPP berperan sebagai skenario proses pembelajaran. Oleh karena itu, RPP
hendaknya bersifat luwes (fleksibel) dan memberi kemungkinan bagi guru untuk
menyesuaikan dengan respons siswa dalam proses pembelajaran yang sesungguhnya.
2. Validitas Instrumen
a. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Tes Kemampuan Analisis
Tes kemampuan analisis yang telah disusun oleh peneliti akan divalidasi oleh
dua orang pakar, dengan kriteria kevalidan sebagai berikut:
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Tabel 3.2 : Kriteria Kevalidan Instrumen Tes Kemampuan Menganalisis
No. SkorValidator Tingkat Kevalidan
1 1 Relevansi rendah (Tidak Valid)
2 2 Relevansi cukup (Kurang valid)
3 3 Relevan (Valid)
4 4 Sangat Relevan (Sangat Valid)
Selanjutnya, untuk perhitungan Reliabilitas soal, digunakan rumus Gregory
sebagai berikut: R = ( )
Keterangan :
R = Nilai Reliabilitas
A = Relevansi lemah-lemah, jika validator 1 memberikan skor = 1 dan
validator 2 = 1
B = Relevansi kuat-lemah, jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan
validator 2 = 1 atau 2
C = Relevansi lemah-kuat, jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan
validator 2 = 3 atau 4
D = Relevansi kuat-kuat, jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan
validator 2 = 3 atau 4
Untuk kategori reliabilitas instrumen, berdasarkan pada kategori berikut ini:
Tabel 3.3 : Kategorisasi Tingkat Reabilitas Tes Kemampuan Menganalisis
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Rentang Tingkat Reliabilitas
< 0,2 Tidak Reliabel
0,2 - 0,4 Reliabilitas rendah
0,4 – 0,7 Cukup Reliabel
0,7 – 0,9 Reliabel
0,9 – 1,00 Sangat Reliabel
Untuk perhitungan nilai reliabilitas instrumen, digunakan uji percent of
agreement sebagai berikut: = 1 − −+ × 100%
Keterangan:
R = Nilai Reliabilitas
A dan B = Skor rata-rata untuk semua aspek pada instrumen yang divalidasi
oleh kedua validator.
jika nilai R yang diperoleh lebih besar dari 0,7 (R > 0,7) maka instrumen
dikategorikan reliabel29
b. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar observasi guru dan lembar
observasi peserta didik. Ketiga instrumen tersebut akan divalidasi oleh 2 orang pakar
dan dianalisis dengan menggunakan indeks Aiken (Retnawaty, 2015: 18), sebagai
berikut:
29 Subana dan Sudrajat. Dasar-dasar Penelitian Ilmiah (Bandung: CV. Pustaka Setia. 2005),
h. 132.
31
= ∑( − 1)
Keterangan:
V = indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir;
s = skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam
kategori yang dipakai (s = r – lo,dengan r = skor kategori pilihan
rater dan lo skor terendah dalam kategori penyekoran);
n = banyaknya rater;
c = banyaknya kategori yang dapat dipilih rater
Dengan kriteria tingkat kevalidan sebagai berikut:
Tabel 3.4 : Kriteria Tingkat Kevalidan Perangkat Pembelajaran
Rentang skor (V) Tingakat kevalidan
V ≤ 0,4 Validitas lemah
0,4 – 0,8 Validitas sedang
V ≥ 0,8 Validitas tinggi
Untuk perhitungan nilai reliabilitas instrumen, digunakan uji percent of
agreement sebagai berikut:
= 1 − −+ × 100%
Keterangan:
R =   Nilai Reliabilitas
A dan B = Skor rata-rata untuk semua aspek pada instrumen yang divalidasi
oleh kedua validator.
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Jika nilai R yang diperoleh lebih besar dari 0,7 (R > 0,7) maka instrumen
dikategorikan reliabel.30
E . Teknik Analisis Data
1. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif merupakan  analisis statistik  yang tingkat pekerjaannya
mencakup cara-cara menghimpun, menyusun, mengatur, mengolah, menyajikan, dan
menganalisis data angka,agar dapat memberikan gambaran yang teratur, ringkas, dan
jelas mengenai suatu gejala, peristiwa, atau keadaan. Dengan kata lain, statistik
deskriptif merupakan statistik yang memiliki tugas mengorganisasi dan menganalisis
data agar dapat memberikan gambaran secara  teratur, ringkas, dan jelas mengenai
suatu gejala, peristiwa, atau keadaan sehingga dapat ditarik pengertian atau makna
tertentu 31
Analisis deskriptif di sini digunakan untuk menguji tingkat kemampuan
analisis peserta didik. Adapun langkah-langkah analisis yang dilakukan adalah:
a. Rata-rata (x̅)
x̅ = ∑
b. Standar Deviasi (SD)
sd  = ∑( )
30 Subana dan Sudrajat. Dasar-dasar Penelitian Ilmiah (Bandung: CV. Pustaka Setia. 2005),
h. 52.
31 Sudjana, Nana. Metode Statistika (Bandung: Tarsito, 1992),  h. 4
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c. Varians (s2) = ∑(x − x)(n − 1)
d. Koefisien Variasi (KV) KV = sX × 100%
Keterangan:
x̅ :  Skor rata-rata
:  Nilai ujian
:  Jumlah sampel
sd :  standar deviasi
:  Nilai rata-rata
s2 : varians sampel
KV : koefisien variasi
s : simpangan baku.
e. Kategorisasi Tingkat Kemampuan Analisis
Tabel 3.5 : Kriteria Penilaian Kemampuan Analisis
Nilai yang diperoleh
KategoriSkor Huruf
3,85 – 4,00 A
SB ( Sangat Baik)
3,51 – 3,84 A-
3,18 – 3,50 B+
B (Baik)2,85 – 3,17 B
2,51 – 2,84 B-
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2. Analisis Statistik Inferensial
Analisis inferensial digunakan untuk menguji kebenaran apakah Model
Pembelajaran Think Pair Share (TPS) dapat meningkatkan kemampuan analisis
peserta didik.
a. Uji Prasyarat (Uji Asumsi Dasar)
1. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah pengujian yang dilakukan pada data untuk mengetahui
apakah data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan pada
penelitian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf α = 0,0532= | ( ) − ( )|
Keterangan:
D : Nilai D hitung( ) : Distribusi frekuensi kumulatif teoritis
( ) : Distribusi frekuensi kumulatif observasi
Kriteria pengujian:
32 Purwanto, Statistic Dalam Penelitin (Yogyakarta: pustaka pelajar, 2011), h.163-164.
2,18 – 2,50 C+
C (Cukup)1,85 – 2,17 C
1,51 – 1,84 C-
1,18 - 1,50 D+
K (Kurang)
1,00 – 1,17 D
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Data dinyatakan terdistribusi normal apabila Dhitung<Dtabelpada taraf
siginifikanα = 0,05. Selain itu pengujian normalitas juga diolah dengan bantuan
program aplikasi IBM SPSS versi 20 for Windows dengan analisis Kolmogorov-
Smirnov pada taraf signifikansi α = 0,05, dengan kriteria pengujian Sebagai berikut:
a. Nilai sig. ≥ 0,05;  H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal
dari populasi yang berdistribusi normal.
b. Nilai sig. < 0,05;  H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal
dari populasi yang tidak berdistribusi normal.
1. Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua
sampel yang dibandingkan merupakan kelompok-kelompok yang mempunyai varians
yang sama atau homogen. Dalam penelitian ini, pengujian homogenitas dilakukan
dengan menggunakan uji-Fmax dari Hartley-Pearson, dengan rumus sebagai berikut:
=
Keterangan:
: nilai F hitung
: varians terbesar
: varians terkecil
Kriteria pengujian adalah jika Fhitung<Ftabel pada tarafnya dengan Ftabel di dapat
distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan dk pembilang
dan dk penyebut pada taraf α = 0,05.
2. Pengujian Hipotesis
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Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data-data yang diolah
berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis
yang diajukan dapat diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis pada penelitian ini
menggunakan uji-T 2 sampel independent pada taraf signifikan α = 0,05, dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
a. Menyusun hipotesis dalam bentuk statistik
H0 :  μA1 = μA2
H1 :  μA1 ≠ μA2
Keterangan:
H0 = Tidak terdapat perbedaan kemampuan menganalisis soal yang signifikan
antara Peserta didik yang diajar dan yang tidak diajar menggunakan model
pembelajaran Think Pair Share .
H1= Terdapat perbedaan kemampuan menganalisis soal yang signifikan antara
Peserta didik yang diajar dan yang tidak diajar menggunakan model
pembelajaran Think Pair Share .
b. Menentukan nilai derajat kebebasan (dk)
dk = N1 + N2 – 2
c. Menentukan nilai ttabel pada α = 0,05
ttabel = t(α) (dk)





= −( − 1) + ( − 1)+ − 2 1 + 1
Keterangan :
= nilai t hitung
= rata-rata skor kelas eksperimen
= rata-rata skor kelas kontrol
= varians skor kelas eksperimen
= varians skor kelas kontrol
= jumlah sampel kelas eksperimen
= jumlah sampel kelas control
Petunjuk pemilihan rumus t-test ada beberapa pertimbangan, antara lain :
 Bila jumlah anggota sampel n1 = n2,dan varian homogen (σ12 =
σ22),maka dapat digunakan rumus t-test baik untuk Separated Varian
maupun Pooled Varian, untuk mengetahui harga t-tabel digunakan dk
yang besarnyadk= n1 + n2– 2.
 Bila n1 ≠ n2, varian homogen (σ12 = σ22) dapat digunakan t-testd engan
Pooled Varian, besarnya dk = n1 + n2 – 2.
 Bila n1= n2, varian tidak homogen (σ12 = σ22) dapat digunakan rumus
Separated Varian maupun Polled Varian, dengan dk = n1– 1 atau
dk = n2– 1.
 Bila n1 ≠ n2dan varian tidak homogen (σ12 = σ22).Untuk ini digunakan
rumus Separated Varian. Harga t sebagai pengganti t-tabel dihitung dari
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selisih harga t-tabel dengan di(n1 – 1) dandk (n2 – 1) dibagi dua,
kemudian ditambah dengan harga t yang terkecil.
e. Penarikan kesimpulan
Jika nilai thitung>ttabel, maka hipotesis diterima.
Jika nilai thitung˂ttabel, maka hipotesis ditolak.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Analisis Validasi Instrumen
Instrumen yang divalidasi pada penelitian ini adalah instrumen tes hasil
belajar, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar observasi guru, dan lembar
observasi peserta didik. Instrumen tersebut divalidasi oleh Muh. Syihab Ikbal, S.Pd,
M.Pd. dan Sudirman, S.Pd., M.Ed. Selanjutnya hasil validasi yang telah dilakukan
oleh kedua ahli tersebut dianalisis validasi dan reliabelitas untuk mengetahui tingkat
kevalidan dan reliabelnya instrumen tersebut. Instrumen tersebut dikatakan valid
apabila nilai yang diberikan oleh masing-masing validator(ahli) berada pada rentang
3-4 dan dikatakan reliabel apanila nilai Rhitung ≥ 0,7.
a. Tes Kemampuan Menganalisis
Tes Kemampuan Menganalisis merupakan tes yang digunakan utuk mengukur
penguasaan peserta didik terhadap materi yang telah diajarkan. Tes Kemampuan
Menganalisis yang digunakan pada penelitian ini berupa essay yang terdiri dari lima
nomor. Soal tersebut diperiksa dan dinilai oleh dua validator (ahli) dengan rata-rata
nilai yang diberikan oleh keduanya yaitu nilai 3 dan 4 untuk setiap butir soal sehingga
instrumen tes pemahaman konsep tersebut dikatakan valid. Adapun hasil analisis
dengan menggunakan  uji Gregory diperoleh nilai reliabilitas sebesar 1 sehingga
instrumen tersebut dikatakan reliabel karena Rhiung ≥ 0,7. Berdasarkan hal tersebut
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maka dapat dikatakan bahwa instrumen tes kemampuan menganalisis  tersebut valid
dan reliabel sehingga layak untuk digunakan.
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Observasi
RPP merupakan perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian
yang dilakukan. Sebelum digunakan pada proses pembelajaran maka perangkat
pembelajaran ini terlebih dahulu divalidasi oleh dua validator (ahli). Sedangkan
lembar observasi digunakan untuk mengukur atau menilai proses berlangsungnya
kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan RPP. Lembar observasi ada dua
yaitu lembar observasi guru dan lembar observasi peserta didik. Ada 4 aspek yang
menjadi penilaian untuk valaidasi RPP dan lembar observasi tersebut yaitu tujuan,
materi, bahasa, dan proses sajian dengan nilai rata-rata yang diberikan oleh kedua
validator untuk setiap aspek tersebut yaitu nilai 3 dan 4. Selain itu, berdasarkan
analisis validasi dengan menggunakan indeks Aiken diperoleh nilai validasi untuk
RPP sebesar 0,83 yang berarti validitas RPP tersebut tinggi, sehingga RPP tersebut
tidak perlu lagi untuk diuji tingkat reliabilitasnya karena instrumen yang sudah valid
maka dapat dikatakan instrumen tersebut juga reliabel. Namun untuk
membuktikannya maka digunakan uji persent of agreement sehingga diperoleh nilai
sebesar 0,86. Hal itu membuktikan bahwa perangkat pembelajaran (RPP) tersebut
reliabel karena Rhitung ≥ 0,7.
Untuk lembar observasi guru dianalisis dengan menggunakan indeks Aiken
diperoleh nilai sebesar 0,83 yang berarti validitas lembar observasi guru tersebut
tinggi dan  untuk tingkat reliabilitasnya digunakan uji persent of agreement sehingga
diperoleh nilai sebesar 0,86. Hal itu membuktikan bahwa lembar observasi guru
tersebut reliabel karena Rhitung ≥ 0,7. Sedangkan untuk lembar observasi peserta didik
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dianalisis dengan menggunakan indeks Aiken diperoleh nilai sebesar 0,79 yang berarti
validitas lembar observasi peserta didik tersebut tinggi dan untuk tingkat
reliabilitasnya digunakan uji persent of agreement sehingga diperoleh nilai sebesar
0,89. Hal itu membuktikan bahwa lembar observasi peserta didik tersebut reliabel
karena Rhitung ≥ 0,7.
2. Analisis Deskriptif
a. Hasil analisis deskriptif nilai kemampuan menganalisisi soal fisika peserta didik
(kelas X MIA1 MAN 1 Bulukumba) setelah penerapan Model pembelajaran
Think Pair Share (TPS).
Berdasarkan hasil tes kemampuan menganalisisi soal fisika peserta didik
(kelas X MIA1 MAN 1 Bulukumba) setelah penerapan Model pembelajaran
Think Pair Share (TPS), maka diperoleh data yang disajikan dalam bentuk tabel
distribusi frekuensi data tunggal seperti pada tabel 4.1.
Tabel 4.1 Distribusi frekuensi nilai tes kemampuan menganalisisi soal fisika










Data yang diperoleh pada tabel 4.1 tersebut menjadi acuan dalam pengolahan
analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif dari tabel 4.1 dapat dilanjutkan pada tabel
4.2.
Tabel 4.2 : Data Pos-Test Kelas Eksperimen Setelah Perlakuan Metode







Koefisien variasi 5,08 %
Berdasarkan tabel 4.2 di atas, dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan
nilai tes kemampuan menganalisis tertinggi yang diperoleh pada kelas eksperimen
setelah perlakuan model pembelajaran Think Pair Share dengan nilai sebesar 3,2.
Sedangkan nilai minimum merupakan nilai terendah yang diperoleh peserta didik
pada kemampuan menganalisis setelah perlakuan dengan mode pembelajaran Think
Pair Share dengan nilai sebesar 2,64.
Rata-rata atau mean merupakan nilai perolehan keseluruhan peserta didik
dibagi dengan jumlah peserta didik, dengan rata-rata nilai tes kemampuan




standar deviasi, varians dan koefisien variasi. Standar deviasi merupakan suatu
ukuran yang menggambarkan tingkat penyebaran nilai rata-rata sebesar 0,16. Varians
merupakan ukuran keragaman nilai yang diperoleh pada hasil tes pemahaman konsep
pada kelas eksperimen atau dapat juga dikatakan bahwa varians merupakan standar
deviasi kuadrat sebesar 0,026. Sedangkan koefisien variasi merupakan persen
pemerataan perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen, di mana semakin kecil
nilai koefisien variasi maka semakin merata perlakuan yang diberikan pada suatu
objek dengan perolehan nilai koefisien variasi pada kelas eksperimen sebesar 5,08 %.
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis deskriptif, maka
kemampuan menganalisis peserta didik MAN 2 Bulukumba pada kelas eksperimen
setelah perlakuan dengan model pembelajaran Think Pair Share dikategorikan dalam
kategori kemampuan menganalisis seperti pada tabel 4.3.
Tabel 4.3 : Kategorisasi Tingkat Kemampuan Menganalisis
No. Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori
1. 3,51-4,00 0 0 Sangat baik
2. 2,51-3,50 11 70 Baik
3. 1,51-2,50 4 30 Cukup
4. ≤ 1,50 0 0 Kurang
Jumlah 15 100
Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh sebaran nilai kemampuan menganalisis
peserta didik pada kelas eksperimen dalam beberapa kategori yaitu 11 orang peserta
didik pada kategori baik dengan persentase sebesar 70%, 4 orang peserta didik pada
kategori cukup dengan persentase 30 %. Data pada tabel 4.3 kategorisasi kemampuan
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menganalisis dapat digambarkan dalam bentuk histogram kategorisasi kemampuan
menganalisis peserta didik kelas eksperimen  pada gambar 4.1 berikut.
Gambar 4.1 : Histogram Kategorisasi Tingkat Kemampuan Menganalisis Kelas
Eksperimen
Berdasarkan histogram pada gambar 4.1 di atas, ditunjukkan kategorisasi nilai
pada kelas eksperimen di mana nilai kemampuan menganalisis peserta didik pada
kategori baik yaitu sebanyak 11 orang dengan rentang nilai 2,51-3,50. Dan
kemampuan menganalisis paling sedikit yang dicapai peserta didik berada pada
kategori cukup yaitu sebanyak 4 orang dengan rentang nilai 1,51-2,50.
b. Hasil analisis deskriptif nilai kemampuan menganalisis peserta didik pada kelas
kontrol (kelas X MIA 1 MAN 1 Bulukumba) setelah perlakuan tanpa model
pembelajaran Think Pair Share
Berdasarkan hasil tes kemampuan menganalisis peserta didik pada kelas



















diperoleh data yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi seperti pada
tabel 4.4.














Data yang diperoleh pada tabel 4.4 tersebut menjadi acuan dalam pengolahan
analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif dari tabel 4.4 dapat ditunjukkan pada tabel
4.5.
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Koefisien variasi 9,52 %
Berdasarkan tabel 4.5 di atas, dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan
nilai tes kemampuan menganalisis tertinggi yang diperoleh pada kelas kontrol setelah
perlakuan tanpa model pembelajaran Think Pair Share dengan nilai sebesar 2,47.
Sedangkan nilai minimum merupakan nilai terendah yang diperoleh peserta didik
pada tes kemampuan menganalisis setelah perlakuan model pembelajaran Think Pair
Share dengan nilai sebesar 1,84.
Rata-rata atau mean merupakan nilai perolehan  keseluruhan peserta didik
dibagi dengan jumlah peserta didik, dengan rata-rata nilai tes kemampuan
menganalisis pada kelas kontrol sebesar 2,10. Selain itu, terdapat pula besar nilai
standar deviasi, varians dan koefisien variasi. Standar deviasi merupakan suatu
ukuran yang menggambarkan tingkat penyebaran nilai rata-rata pada kelas kontrol
sebesar 0,20. Varians merupakan ukuran keragaman nilai yang diperoleh pada hasil
tes kemampuan menganalisis pada kelas kontrol atau dapat juga dikatakan bahwa
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varians merupakan standar deviasi kuadrat sebesar 0,044. Sedangkan koefisien variasi
merupakan persen pemerataan perlakuan yang diberikan pada kelas kontrol, di mana
semakin kecil nilai koefisien variasi maka semakin merata perlakuan yang diberikan
pada suatu objek dengan perolehan nilai koefisien variasi pada kelas eksperimen
sebesar 9,52 %.
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis deskriptif, maka
kemampuan menganalisis peserta didik MAN 1 Bulukumba pada kelas kontrol
dikategorikan dalam kategori kemampuan menganalisis seperti pada tabel 4.6.
Tabel 4.6 : Kategorisasi Tingkat Kemampuan Menganalisis
No. Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori
1. 3,51-4,00 0 0 Sangat baik
2. 2,51-3,50 0 0 Baik
3. 1,51-2,50 15 100 Cukup
4. ≤ 1,50 0 0 Kurang
Jumlah 15 100
Berdasarkan tabel 4.6 di atas, diperoleh sebaran nilai kemampuan
menganalisis peserta didik pada kelas kontrol berdasarkan kategori tingkat
kemampuan menganalisis. Terdapat 15 orang peserta didik pada kategori cukup
dengan persentase sebesar 100 %. Data pada tabel 4.6 kategorisasi kemampuan
menganalisis dapat digambarkan dalam bentuk histogram kategorisasi kemampuan
menganalisis peserta didik kelas kontrol pada gambar 4.2 berikut.
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Gambar 4.2 : Histogram Kategorisasi Tingkat Kemampuan Menganalisis Kelas
Kontrol
Berdasarkan histogram pada gambar 4.2, terlihat kategorisasi tingkat
kemampuan menganalisis pada kelas kontrol. Di mana nilai kemampuan
menganalisis peserta didik paling banyak berada pada kategori cukup dengan rentang
nilai 1,51-2,50 yaitu sebanyak 15 orang. Berbeda dengan kelas eksperimen, pada
pengkategorian tingkat kemampuan menganalisis kelas kontrol tidak terdapat peserta
didik yang mencapai kategori baik.
3. Analisis Inferensial
a. Uji Asumsi Dasar (Uji Prasyarat)
1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya data hasil tes
kemampuan menganalisis peserta didik baik pada kelas eksperimen maupun kelas




















Smirnov pada taraf signifikan 0,05. Adapun hasil analisis uji normalitas pada
penelitian ini, adalah:
a) Uji Normalitas pada Kelas Eksperimen
Hasil analisis uji normalitas untuk tingkat kemampuan menganalisis peserta
didik pada kelas eksperimen diperoleh nilai Dhitung = 0,14 pada taraf signifikan α =
0,05, sehingga disimpulkan Dhitung < Dtabel. Hal tersebut menunjukkan bahwa data
tersebut terdistribusi normal.
Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian normalitas dengan
menggunakan program SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa data tersebut
terdistribusi normal. Hasil tersebut dapat ditunjukkan pada tabel 4.7.
Tabel 4.7 : Hasil Uji Normalitas Tes Kemampuan Menganalisis pada Kelas
Eksperimen
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic Df Significance Statistic df Significance
N
Nilai ,183 15 ,191 ,921 15 ,202
Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh nilai signifikan pada kolom Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,191 dan pada kolom Shapiro-Wilk sebesar 0,202. Nilai signifikan
tersebut lebih besar dari 0,05 (sig>0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai hasil
tes kemampuan menganalisis peserta didik pada kelas eksperimen terdistribusi
normal. Adapun sebaran hasil tes kemampuan menganalisis pada kelas eksperimen
dapat dilihat pada gambar 4.3.
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Gambar 4.3 : Grafik Distribusi Normal Hasil Tes Kemampuan Menganalisis
Kelas Eksperimen
Berdasarkan gambar 4.3 yang menunjukkan sebuah grafik distribusi normal
hasil tes kemampuan menganalisis pada kelas eksperimen di mana terdapat titik-titik
dan garis linear, titik tersebut merupakan titik yang mewakili data, semakin banyak
titik yang ada pada grafik maka semakin bervariasi pula data yang diperoleh dari hasil
tes kemampuan menganalisis peserta didik pada kelas eksperimen. Sedangkan garis
tersebut menggambarkan garis kurva normal. Data dikatakan terdistribusi normal
apabila titik-titik tersebut sejajar dengan garis kurva normal atau jarak antara titik-
titik tersebut dengan garis kurva normal saling berdekatan. Hal ini berarti semakin
jauh titik-titik tersebut dari garis kurva normal maka data tersebut dikatakan tidak
terdistribusi normal. Pada grafik yang terdapat pada gambar 4.3 terlihat bahwa titik-
titik berada berdekatan dengan garis kurva normal sehingga data hasil tes kemampuan
menganalisis peserta didik pada kelas eksperimen dapat dikatakan terdistribusi
normal.
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b) Uji Normalitas pada Kelas Kontrol
Hasil analisis uji normalitas untuk tingkat kemampuan menganalisis peserta
didik pada kelas kontrol diperoleh nilai Dhitung = 0,200 dan Dtabel = 0,338.
Berdasarkan data tersebut terlihat jika Dhitung < Dtabel, sehingga dapat disimpulkan
bahwa data tersebut terdistribusi normal.
Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian normalitas dengan
menggunakan program SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa data tersebut
terdistribusi normal. Hasil tersebut dapat ditunjukkan pada tabel 4.8.
Tabel 4.8 : Hasil Uji Normalitas Tes Kemampuan Menganalisis pada Kelas Kontrol
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Significance Statistic df Significance
Nilai ,214 15 ,062 ,884 15 ,054
Berdasarkan tabel 4.8, diperoleh nilai signifikan pada kolom Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,214 dan pada kolom Shapiro-Wilk sebesar 0,054. Nilai signifikan
tersebut lebih besar dari 0,05 (sig>0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai hasil
tes kemampuan menganalisis peserta didik pada kelas kontrol terdistribusi normal.
Adapun sebaran hasil tes kemampuan menganalisis pada kelas kontrol dapat dilihat
pada gambar 4.4.
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a. Lilliefors Significance Correction
Gambar 4.4 : Grafik Distribusi Normal Hasil Tes Kemampuan
Menganalisis Kelas Kontrol
Berdasarkan gambar 4.4 yang menunjukkan sebuah grafik distribusi normal
hasil tes kemampuan menganalisis pada kelas kontrol di mana terdapat titik-titik dan
garis linear. Titik tersebut merupakan titik yang mewakili data, semakin banyak titik
yang ada pada grafik maka semakin bervariasi pula data yang diperoleh dari hasil tes
kemampuan menganalisis peserta didik pada kelas kontrol. Sedangkan garis tersebut
menggambarkan garis kurva normal. Data dikatakan terdistribusi normal apabila titik-
titik tersebut sejajar dengan garis kurva normal atau jarak antara titik-titik tersebut
dengan garis kurva normal saling berdekatan. Hal ini berarti semakin jauh titik-titik
tersebut dari garis kurva normal maka data tersebut dikatakan tidak terdistribusi
normal. Pada grafik yang terdapat pada gambar 4.4 terlihat bahwa titik-titik berada
berdekatan dengan garis kurva normal sehingga data hasil tes kemampuan
menganalisis peserta didik pada kelas kontrol dapat dikatakan terdistribusi normal.
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2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui penyebaran sampel pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Uji homogenitas yang digunakan pada penelitian ini
yaitu uji Analisis Varian karena jumlah sampel yang digunakan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol sama dengan taraf signifikan 0,05. Adapun hasil
analisis uji homogenitas pada penelitian ini diperoleh Fhitung = 1,69 dan Ftabel = 2,48.
Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai Fhitung < Ftabel sehingga dapat disimpulkan
bahwa sampel pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang
sama atau disebut juga homogen.
Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian homogenitas dengan
menggunakan program SPSS versi 20 for windows sehingga diperoleh bahwa sampel-
sampel tersebut homogen. Hasil tersebut dapat ditunjukkan pada tabel 4.9.
Tabel 4.9 : Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Suatu data dikatakan homogen apabila nilai signifikannya lebih besar dari
0,05. Berdasarkan tabel 4.9, dapat dilihat bahwa nilai signifikan pada uji homogenitas
dengan menggunakan program SPSS yaitu 0,105 sehingga data tersebut dapat
dikatakan homogen karena 0,105 lebih besar dari 0,05.
Test of Homogeneity of Variances
Frequency
Leven
Statistic df1 df2 Significance
2.862 1 21 ,105
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1. Uji Hipotesis Penelitian
Setelah dilakukan uji prasyarat maka jika data terbukti normal dan homogen
maka analisis dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis bertujuan
untuk membuktikan kebenaran atau menjawab hipotesis yang dipaparkan pada
penelitian ini. Uji hipotesis yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji T-2 sampel
independent karena sampel yang digunakan tidak saling berhubungan artinya sampel
yang digunakan pada kelas eksperimen berbeda dengan sampel yang digunakan pada
kelas kontrol.
Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji T-2 sampel independent
diperoleh nilai thitung = 12,46 dan ttabel = 2,05. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat
dilihat bahwa th > tt sehingga dapat dikatakan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yaitu
terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan menganalisis peserta didik
yang diajar dan peserta didik yang tidak diajar dengan model Pembelajaran Think
Pair Share pada kelas X MIA MAN 1 Bulukumba. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan menganalisis peserta didik yang tidak diajar dengan model Pembelajaran
Think Pair Share berbeda dengan kemampuan menganalisis peserta didik yang diajar
dengan model Pembelajaran Think Pair Share atau model Pembelajaran Think Pair
Share dikatakan efektif.
Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian hipotesis dengan
menggunakan program SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa hipotesis pada
penelitian ini diterima atau terbukti. Hasil tersebut dapat ditunjukkan pada tabel 4.10.
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... t-test for Equality





Equal variances ... 2,862 ,105 10,102 21 ,000
Not Equal variances
... 11,819 20,702 ,000
Suatu penelitian dikatakan memiliki hipotesis yang terbukti apabila nilai
signifikannya lebih kecil dari 0,05, di mana H0 ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan
tabel 4.10 dapat dilihat bahwa nilai signifikan pada uji hipotesis dengan
menggunakan program SPSS untuk uji t-tes yaitu 0,000 sehingga hipotesis pada
penelitian ini dapat dikatakan terbukti karena 0,000 lebih kecil dari 0,05. Artinya
terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan menganalisis peserta didik
yang diajar dan peserta didik yang tidak diajar dengan model Pembelajaran Think
Pair Share pada kelas X MIA MAN 1 Bulukumba.
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B. Pembahasan
1. Kemampuan Menganalisis Soal Peserta Didik yang Diajar model
Pembelajaran Think Pair Share
Salah satu variabel dalam penelitian ini adalah kemampuan menganalisis soal
fisika yang diukur dengan menggunakan instrumen tes yang terdiri dari 5 soal essay
pada kelas X MIA 1 MAN 1 Bulukumba. Tes kemampuan menganalisis soal ini
dilakukan setelah perlakuan model Pembelajaran Think Pair Share pada kelas
eksperimen. Dari hasil tes kemampuan menganalisis soal tersebut dapat diketahui
nilai maksimum dan nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik dan mengkategorikan
hasil tersebut dalam kategorisasi kemampuan menganalisis.
Nilai maksimum yang diperoleh pada kelas eksperimen dengan menggunakan
analisis deskriptif yaitu 3,2 dengan rata-rata perolehan nilai sebesar 2,95. Berdasarkan
kategorisasi kemampuan menganalisis soal, maka diketahui bahwa nilai kemampuan
menganalisis peserta didik lebih banyak berada pada kategori baik dari pada nilai
kemampuan menganalisis peserta didik pada kategori cukup. Hal ini dapat dilihat
pada tabel kategorisasi kemampuan menganalisis untuk kelas eksperimen, bahwa
jumlah peserta didik yang berada pada kategori baik sebanyak 11 orang dengan
persentasi sebesar 70% dan untuk peserta didik yang berada pada kategori cukup
sebanyak 4 orang, dengan persentasi sebesar 30%.
2. Kemampuan Menganalisis Soal Peserta Didik yang Tidak Diajar
dengan Model Pembelajaran Think Pair Share
Salah satu variabel dalam penelitian ini adalah kemampuan menganalisis soal
yang diukur dengan menggunakan instrumen tes yang terdiri dari 5 soal essay pada
kelas X MIA 3 MAN 1 Bulukumba. Tes kemampuan menganalisis soal ini dilakukan
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setelah perlakuan tanpa model Pembelajaran Think Pair Share pada kelas kontrol.
Dari hasil tes kemampuan menganalisis tersebut dapat diketahui nilai maksimum dan
nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik dan mengkategorikan hasil tersebut dalam
kategorisasi kemampuan menganalisis.
Nilai maksimum yang diperoleh pada kelas kontrol dengan menggunakan
analisis deskriptif yaitu 2,47 dengan rata-rata perolehan nilai sebesar 2,10.
Berdasarkan kategorisasi kemampuan menganalisis, maka diketahui bahwa semua
nilai peserta didik berada pada kategori cukup. Hal itu dapat dilihat dari frekuensi
terbanyak dari jumlah peserta didik berada pada rentang nilai 1,51-2,50 dengan
persentasi sebesar 100 %.
3. Perbedaan Kemampuan Menganalisis Soal Peserta Didik yang Diajar
dan Peserta Didik yang Tidak Diajar dengan Model Pembelajaran
Think Pair Share
Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan adanya perbedaaan yang
signifikan antara kelas yang diajar dengan model Pembelajaran Think Pair Share
dengan kelas yang diajar tanpa perlakuan dengan model Pembelajaran Think Pair
Share Hal itu dapat diamati dari perbedaan yang sangat mencolok dari segi nilai
maksimum maupun rata-rata yang diperoleh oleh kedua kelas tersebut. Untuk
membuktikan hal tersebut maka dilakukan analisis dengan cara manual dan
menggunakan program SPSS. Dari hasil analisis diperoleh data hasil pengujian
hipotesis dengan menggunakan uji T-2 sampel independent yaitu thitung = 12,46 dan
ttabel= 2,05. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dilihat bahwa th > tt sehingga dapat
dikatakan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yaitu terdapat perbedaan yang signifikan
antara kemampuan menganalisis peserta didik yang diajar dan peserta didik yang
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tidak diajar dengan model Pembelajaran Think Pair Share pada kelas X MIA MAN 1
Bulukumba.
Salah satu faktor yang menjadi penyebab perbedaan hasil penelitian ini yaitu
karena model Pembelajaran Think Pair Share itu sendiri. model Pembelajaran Think






Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun kesimpulan yang
diperoleh sebagai berikut:
1. Kemampuan menganalisis peserta didik yang diajar dengan model
Pembelajaran Think Pair Share pada kelas X MIA 1 MAN 1 Bulukumba yaitu
dilihat dari analisis deskriptif kategorisasi penilaian adalah baik dengan nilai
rata-rata sebesar 2,95.
2. Kemampuan menganalisis peserta didik yang diajar dengan metode
pembelajaran konvensional pada kelas X MIA 3 MAN 1 Bulukumba yaitu
dilihat dari analisis deskriptif kategorisasi penilaian adalah cukup dengan nilai
rata-rata sebesar 2,10.
3. Terdapat perbedaan kemampuan menganalisis antara peserta didik yang diajar
menggunakan model Pembelajaran Think Pair Share pada kelas X MIA 1
MAN 1 Bulukumba dan peserta didik yang diajar menggunakan  metode




Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun implikasi yang diperoleh
sebagai berikut.
1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan dengan model
Pembelajaran Think Pair Share terhadap kemampuan menganalisis pada
peserta didik.
2. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
perbandingan dan rujukan untuk mencari metode pembelajaran lain yang
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A.1. Data Hasil Penelitian Kelas Eksperimen
No. Nama Hasil Tes
1. A. Nurfadillah 80 3,2
2. Aan Andriani 73 2,92
3. Anggini Angeline Putri 74 2,96
4. Asniati 80 3,2
5. Aswan 74 2,96
6. Azizah Asistiani 80 3,2
7. Dea Ananda 70 2,8
8. Dea Ramadani 70 2,8
9. Erniati 74 2,96
10. Husnul Hasanah 74 2,96
11. Juvita 75 2,24
12. Muammar Amda 66 2,64
13. Muhammad Fadil. R 75 3
14. Novita Sari 70 2,8
15. Nur Finasari. B 72 2,88
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A.2. Data Hasil Penelitian Kelas Kontrol
No. Nama Hasil Tes
1. A. Nurul Aisyah 58,0 2,32
2. Eka Putri Handayani 47,0 1,88
3. Hijrawati R 58,0 2,32
4. Ibra Dewangga 56,0 2,24
5. Islawani 58,0 2,32
6. Miftahul Hasanah 48,0 1,92
7. Muh. Adhan Asmar 47,8 1,91
8. Musdalifa 58,0 2,32
9. Mini 48,0 1,92
10. Nur Atika Sari 46,0 1,84
11. Nur Azizah 49,8 1,99
12. Nuraeni 61,8 2,47
13. Nurhasanah 52,0 2,08
14. Nurhidayat Abadi 54,0 2,16




B.1. Analisis Deskriptif Kelas Eksperimen
B.2. Analisis Deskriptif Kelas Kontrol
67
B.1. Analisis Deskriptif Kelas Eksperimen
Skor Maksimum = 3,2







= ∑ − 2−1
= ,15−1
= , 14
No. . − (Xi − )2 f i (Xi − )2
1. 3,2 3 9,6 0,25 0,0625 0,1875
2. 3 2 6 0,05 0,0025 0,005
3. 2,96 4 11,84 0,01 0,0001 0.0004
4. 2,92 1 2,92 - 0,03 0,0009 0,0009
5. 2,88 1 2,88 - 0,07 0,0049 0,0049
6. 2,8 3 8,4 - 0,15 0,0225 0,0675
7. 2,64 1 2,64 - 0,31 0,961 0,0961









KV = − × 100%
= 0,152,95× 100%
= 5,08 %
Analisis deskriptif kemampuan menganalisis dengan SPSS
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance
Eksperimen 15 2.64 3.20 44.28 2.9520 .16085 .026
Valid N (listwise) 15
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Hasil Tes Kemampuan Menganalisis
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid
2.64 1 6.7 6.7 6.7
2.80 3 20.0 20.0 26.7
2.88 1 6.7 6.7 33.3
2.92 1 6.7 6.7 40.0
2.96 4 26.7 26.7 66.7
3.00 2 13.3 13.3 80.0
3.20 3 20.0 20.0 100.0
Total 15 100.0 100.0
Kategorisasi Tingkat Kemampuan Menganalisis
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No. Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori
1. 3,51-4,00 0 0 Sangat baik
2. 2,51-3,50 11 70 Baik
3. 1,51-2,50 4 30 Cukup
4. 1,00-1,50 0 0 Kurang
Jumlah 15 100




















B.2. Analisis Deskriptif Kelas Kontrol
Skor maksimum = 2,47







= ∑ − 2−1
= ,15−1
No. . − (Xi − )2 f i (Xi − )2
1. 2,47 1 2,47 0,37 0,1369 0,1369
2. 2,32 4 9,28 0,22 0,0484 0,1936
3. 2,24 1 2,24 0,14 0,0196 0,0196
4. 2,16 1 2,16 0,06 0,0036 0,0036
5. 2,08 1 2,08 -0,02 0,0004 0,0004
6. 1,99 1 1,99 -0,11 0,0121 0,0121
7. 1,92 3 5,76 -0,18 0,0324 0,0972
8. 1,91 1 1,91 -0,19 0,0361 0,0361
9. 1,88 1 1,88 -0,22 0,0484 0,0484
10. 1,84 1 1,84 -0,26 0,0676 0,0676










KV = − × 100%
= 0,202,10× 100%
= 9,52 %
Analisis deskriptif kemampuan menganalisis dengan SPSS
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Sum Mean Std.
Deviation
Variance










1,84 1 6,7 6,7 6,7
1,88 1 6,7 6,7 13,3
1,91 1 6,7 6,7 20,0
1,92 3 20,0 20,0 40,0
1,99 1 6,7 6,7 46,7
2,08 1 6,7 6,7 53,3
2,16 1 6,7 6,7 60,0
2,24 1 6,7 6,7 66,7
2,32 4 26,7 26,7 93,3
2,47 1 6,7 6,7 100,0
Total 15 100,0 100,0
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Kategorisasi Tingkat Kemampuan Menganalisis
No. Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori
1. 3,51-4,00 0 0 Sangat baik
2. 2,51-3,50 0 0 Baik
3. 1,51-2,50 15 100 Cukup
4. ≤ 1,50 0 0 Kurang
Jumlah 15 100






















C.1. Analisis Normalitas Kelas Eksperimen
C.2. Analisis Normalitas Kelas Kontrol
C.3. Uji Homogenitas
C.4. Uji Hipotesis (t-2 Sampel Independent)
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C.1. Analisis Normalitas Kelas Eksperimen
Uji Normalitas
Menentukan Dtabel
Dtabel = D (N) (α) = D (15) (0,05) = 0,338
Keterangan:
Jika Dhitung> Dtabel maka data tidak terdistribusi normal.
Jika Dhitung < Dtabel maka data terdistribusi normal.
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Dhitung = 0,14 pada taraf signifikan α = 0,05,





Statistic df Significance Statistic df Significance
Nilai ,183 15 ,191 ,921 15 ,202









1 3,2 3 3 15 0,20 0,16 0,25 1,5625 0,4406 0,0594 -0.1406
2 3 2 5 15 0.33 0,16 0,05 0,3125 0,1179 0,3821 0,048766667
3 2,96 4 9 15 0,60 0,16 0,01 0,0625 0,0239 0,4761 -0,1239
4 2,92 1 10 15 0,66 0,16 -0,03 -0,188 0,0714 0,5714 -0,095266667
5 2,88 1 11 15 0,73 0,16 -0,07 -0,438 0,1664 0,6664 -0,066933333
6 2,8 3 14 15 0,93 0,16 -0,15 -0,938 0,3238 0,8238 -0,109533333
7 2,64 1 15 15 1,00 0,16 -0,31 -1,938 0,4732 0,9732 -0,0268
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a. Lilliefors Significance Correction
C.2. Analisis Normalitas Kelas Kontrol
Uji Normalitas

















1 2,47 1 1 15 0,06 0,21 0,37 1,76 0,4608 0,0392 -0,0274
2 2,32 4 5 15 0,33 0,21 0,22 1,04 0,3508 0,1492 -0,2008
3 2,24 1 6 15 0,40 0,21 0,14 0,66 0,2454 0,2546 -0,1454
4 2,16 1 7 15 0,46 0,21 0,06 0,28 0,1103 0,3897 -0,0769
5 2,08 1 8 15 0,53 0,21 -0,02 -0,09 0,0359 0,5359 0,0025
6 1,99 1 9 15 0,60 0,21 -0,11 -0,52 0,1985 0,6985 0,0985
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7 1,92 3 12 15 0,80 0,21 -0,18 -0,85 0,3023 0,8023 0,0023
8 1,91 1 13 15 0,86 0,21 -0,19 -0,90 0,3159 0,8159 -0,0507
9 1,88 1 14 15 0,93 0,21 -0,22 -1,04 0,3508 0,8508 -0,0825
10 1,84 1 15 15 1,00 0,21 -0,26 -1,23 0,3907 0,8907 -0,1093
Menentukan Dtabel
Dtabel = D (N) (α) = D (15) (0,05) = 0,338
Keterangan:
Jika Dhitung> Dtabel maka data tidak terdistribusi normal.
Jika Dhitung < Dtabel maka data terdistribusi normal.
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Dhitung = 0,20 pada taraf signifikan α = 0,05,




Statistic df Significance Statistic df Significance
Nilai ,214 15 ,062 ,884 15 ,054
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b. Lilliefors Significance Correction
C.3. Uji Homogenitas
Uji Analisis Varians
Nilai varians terbesar = 0,044





= F (α, dk1, dk2)
= F (α, n1-1, n2-1)




Jika > maka sampelnya tidak homogen.
Jika < maka sampelnya homogen.
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Fhitung = 1,69 pada taraf signifikan α = 0,05,
sehingga disimpulkan Fhitung < Ftabel. Hal tersebut menunjukkan bahwa data
tersebut homogen.
C.4. Uji Hipotesis (t-2 Sampel Independent)
1. Merumuskan hipotesis secara statistik
H0 :  μ1 = μ2
H1 :  μ1 ≠ μ2
Keterangan :
H0 Tidak terdapat perbedaan kemampuan menganalisis peserta didik
yang signifikan antara peserta didik yang diajar dengan
menggunakan metode pembelajaran problem posing tipe pre solution
posing dan peserta didik yang diajar tanpa menggunakan metode
pembelajaran problem posing tipe pre solution posing.
H1 Terdapat perbedaan kemampuan analisis peserta didik yang
signifikan antara peserta didik yang diajar dengan menggunakan
metode pembelajaran problem posing tipe pre solution posing dan
peserta didik yang diajar tanpa menggunakan metode pembelajaran
problem posing tipe pre solution posing.
Test of Homogeneity of Variances
Frequency
Levene Statistic df1 df2 Significance
2.862 1 21 .105
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2. Menentukan nilai derajat kebebasan (dk)
Dk = n1 + n2 – 2
= 15 + 15 – 2
= 28
3. Menentukan nilai ttabel pada α = 0,05
Ttabel = t (1 – ½ α), (dk)
= t (1 – ½ 0,05), (28)
= t (0,975), (28)
= 2,05
4. Menentukan nilai thitung
= 1− 21−1 12+( 2−1) 221+ 2−2 11+ 12
= 2,95−2,10(15−1)0,044+(15−1)0,02615+15−2 115+ 115
t = 0,85(14)0,044+(14)0,02628 215
t = 0,850,616+0,36428 215
t = 0,850,9828 215
t = ,√ ,
t = 0,850,0682
t = 12,46
Jika diperoleh nilai th > tt maka H0 ditolak dan H1 diterima.
Sebaliknya, jika nilai th ≤ tt maka H0 diterima.
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Berdasarkan nilai thitung = 12,46 maka dapat disimpulkan bahwa nilai th > tt
sehingga dapat dikatakan bahwa H1 diterima bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara peserta didik yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran think pair share dan peserta didik yang diajar tanpa menggunakan
model pembelajaran think pair share.
Independent Samples Test
Indep Test ...
Levene Test ... t-test for
Equality
F Significance t df Sig(2-tailed)...
Frequency
Equal variances ... 2.862 .105 10.102 21 .000
Not Equal variances












Sekolah : MAN 1 Bulukumba
Matapelajaran : Fisika
Kelas/Semester : X/2
Materi Pokok : Getaran Harmonik
Alokasi Waktu : 9 JP
B. Kompetensi inti
KI 1    : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
KI 2    : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong
royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif
dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di
lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa,
negara, kawasan regional, dan kawasan internasional.
KI 3   : Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan
kompleks berdasarkan rasa ingin tahunya tentang  ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat
dan minatnya untuk memecahkan masalah
KI 4    : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara  efektif,
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kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam
ranah konkret dan abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya
di sekolah, serta mampu menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan.








3.11.1 Menganalisis konsep dari Getaran
harmonic.
3.11.2 Menganalisis simpangan dalam
Getaran harmonic
3.11.3 Menganalisis pengaruh kecepatan
sudut pada sebuah ayunan Getaran
harmonic.
D. Tujuan pembelajaran
Melalui metode pembelajaran Think Pair Share (TPS) Menganalisis konsep
dari Getaran harmonic, Menganalisis simpangan dalam Getaran harmonic,
Menganalisis pengaruh kecepatan sudut pada sebuah ayunan Getaran
harmonic.
E. Materi pembelajaran
Pengetahuan factual  Ayunan
 Pegas yang digunakan pada kendaraan bermotor
Konseptual  Regangan, rapatan, mampatan




 Kecepatan dan percepatan getaran harmonic
 Bandul sederhana
Prosedural
 Melakukan percobaan getaran harmonic pada pegas untuk
mencari hubungan antara periode dan massa beban.
F. Metode pembelajaran
Model Pembelajaran : Cooperatif Learning
Metode : Think Pair Share (TPS)
Diskusi kelompok
Tanya jawab
G. Media dan Alat pembelajaran
Alat Bantu : papan tulis, spidol
Bahan ajar : Buku Fisika Kelas X
Sumber
referensi
: Fisika 13: untuk SMA dan MA Kelas X  /, Karyono,   Dwi
Satya Palupi, Suharyanto. Jakarta: Pusat Perbukuan,
Departemen Pendidikan Nasional, 2009 halaman 50 – 72
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H. Langkah pembelajaran
Pertemuan 1 : Getaran Harmonik pada bandul dan pegas
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta
Didik



















Inti  Melalui demonstrasi
dan tanya jawab, guru
menjelaskan tentang
Getaran Harmonik








































Penutup  Memberi kesempatan
kepada peserta didik
untuk bertanya
















Pertemuan 2 : frekuensi dan periode
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta
Didik





















Inti  Melalui demonstrasi







































Penutup  Memberi kesempatan
kepada peserta didik
untuk bertanya
















Pertemuan III : Pengaruh  simpangan pada gerak harmonic
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta
Didik



















Inti  Melalui demonstrasi









































Penutup  Memberi kesempatan
kepada peserta didik
untuk bertanya


























b. Penilaian sikap : Observasi tentang nilai nilai karakter yang
terbangun dan tertanam dalam diri peserta didik dan dituangkan
dalam jurnal.
2 Instrumen penilaian
a Pengetahuan : soal uraian
b Sikap :Jurnal pengamatan sikap
Mengetahui, Gowa,




D.2.1. Lembar Observasi Peserta Didik






Petunjuk : Berikan tanda check (√) sesuai pilihan jawaban anda pada kolom jawaban
yang tersedia
Kegiatan Aspek yang diamati keterangan
Y a tidak
Pendahuluan  Menjawab salam
 Berdoa
 Memperhatikan guru
 Memperhatikan penjelasan guru
Inti Memperhatikan  penjelasan guru




Bulukumba,    Mei 2018
Observer
 Memecahkan masalah tersebut sendiri-sendiri
 Mempresentasekan hasil kerjanya di depan
kelas
 Menanggapi hasil kerja temannya
Pemanfaatan  media dan sumber
 Peserta didik terampil dalam penggunaan media belajar
 Peserta didik terampil dalam menggunakan sumber belajar
 Peserta didik terlibat dalam pemanfaatan media belajar
 Peserta didik terlibat dalam pemanfaatan sumber belajar
Penutup
 Peserta didik Menyimpulkan materi pembelajaran




D.2.2. Lembar Observasi Guru






Petunjuk : Berikan tanda check (√)sesuai pilihan jawaban anda pada kolom jawaban
yang tersedia
Kegiatan Aspek yang diamati keterangan
Y a tidak
Pendahuluan  Mengucapkan salam
 Berdoa
 Mengecek kehadiran peserta didik
 Motivasi- Menjelaskan penerapan getaran harmonic
dalam kehidupan sehari-hari- Menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan dipelajari hari ini
inti  Melalui demonstrasi dan tanya jawab, guru
menjelaskan tentang materi yang akan di
pelajari.
98
Menyajikan contoh soal dengan memberi
stimulus berupa sebuah gambar
Memberikan latihan berupa soal-soal dengan
mengaitkan masalah yang berhubungan dengan
materi tersebut.
 Membimbing peserta didik untuk memecahkan
masalah
 Mengarahkan peserta didik untuk berdiskusi
dengan teman sekolompoknya
Pemanfaatan  media dan sumber
 Menunjukan keterampilan dalam penggunaan media belajar
 Menunjukan keterampilan dalam menggunaan sumber belajar
 Melibatkan peserta didik pada pemanfaatan media belajar
 Melibatkan peserta didik pada pemanfaatan sumber  belajar
Pelaksanaan penilain pembelajaran
 Melaksanakan penilaian pengetahuan
 Melaksanakan penilaian sikap
 Melaksanakan penilaian keterampilan




 Menggunakan bahasa yang jelas dan lancer
 Menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar
Penutup
 Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya
 Meminta peserta didik untuk menyimpulkan materi
pembelajaran
 Memberikan pekerjaan rumah (PR)





Mata Pelajaran : Fisika
Bentuk Soal : Essay
Program Studi :  MIA
Jumlah Soal : 5 nomor
Penulis : Rosta
Kompetensi Dasar 3.11 Menganalisis hubungan antara gaya dangetaran dalam kehidupan sehari-hari
Materi Pokok Getaran  Harmonik
Indikator Pencapaian
Kompetensi
Disajikan sebuah gambar, peserta didik dapat
Menganalisis konsep dari Getaran harmonic.
Tingkat Kesukaran Sulit




1 2 3 4
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Soal:
Perhatikan gambar di bawah ini!
sebuah balok dengan berat 14,0 kg , yang dapat meluncur tanpa gesekan pada bidang
miring dengan sudut 40,0, dihubungkan dengan sebuah pegas yang tidak bermassa.
Pegasnya merenggang sejauh 0.45 m dan memiliki konstanta pegas sebesar 120 N/m.
(a) Seberapa jauh dari puncak bidang miring titik kesetimbangan dari balok?
(b) Jika blok ditarik sedikit menuruni lereng dan dilepaskan, berapakah periode osilasi
yang dihasilkan?
Pembahasan:
Diketahui: m = 14,0 N
θ = 40
K = 120 N / m




a) Jika jumlah pegas yang direntangkan adalah x, maka kita periksa
komponen kekuatan di sepanjang permukaan miring.




Jarak dari puncak lereng adalah (0,450 + 0,75) m = 0,525 m
b). Seperti halnya pegas vertikal, efek gravitasi (atau salah satu komponennya)
hanya menggeser posisi keseimbangan; itu tidak mengubah karakteristik
(seperti periode) dari gerak harmonik sederhana. Jadi, Persamaan yang dipake
T = 2 m
k
= 2 × 3,14
= 6,28 × 0,34
= 2,14 s
Instrumen Tes Kemampuan Analisis ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
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Kompetensi Dasar 3.11 Menganalisis hubungan antara gaya dan
getaran dalam kehidupan
Materi Pokok Getaran  Harmonik
Indikator Pencapaian
Kompetensi
Disajikan sebuah gambar, peserta didik dapat
Menganalisis simpangan dalam Getaran harmonic
Tingkat Kesukaran Sulit





Dua buah balok (m = 1,8 kg dan m = 10 kg) dan pegas (k 200 N / m) disusun pada
Skor
1 2 3 4
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permukaan horisontal, tanpa gesekan. Koefisien gesekan statis antara dua balok
adalah 0,40. Berapakah simpangan minimum pegas dari system agar balok kecil dapat
tergelincir di atas balok besar?
Pembahasan:
Diketahui: m1 = 1,8 kg
m2 = 1,8 kg
k = 200 N
μs = 0,40
Ditanyakan: = x m ...?
Penyelesaian:
Berada di ambang tergelincir berarti bahwa gaya yang diberikan pada balok yang
lebih kecil (pada titik akselerasi maksimum) adalah fmax = μs mg. bahwa amplitudo
percepatan adalah am = ω2xm, di mana ω = k / (m + M) adalah frekuensi sudut.
Oleh karena itu, dengan menggunakan hukum Newton yang kedua,
mam= μsm.g⇒ x m= μs g
yang mengarah ke
x m= ( )
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= , × , ( , )/
= , × ,
= 0,23 m = 0,23 cm
Instrumen Tes Kemampuan Analisis ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi





Kompetensi Dasar 3.11 Menganalisis hubungan antara gaya dan
getaran dalam kehidupan
Materi Pokok Getaran  Harmonik
Indikator Pencapaian
Kompetensi
Disajikan sebuah gambar, peserta didik dapat
Menganalisis simpangan dalam Getaran harmonic
Tingkat Kesukaran Sulit






1 2 3 4
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Sebuah cakram bermassa 2,5 kg dan memiliki D = 42 cm dihubungkan dengan sebuah
batang yang memiliki L = 76 cm ( massa batang diameter)
(a) Dengan massa  pegas torsi tidak terhubung, berapakah periode osilasi?
(b) Dengan pegas torsi terhubung, pada batang kesetimbangan vertical .Apa
konstanta torsi pegas jika periode osilasi telah menurun sebesar 0,500 s?
Pembahasan:
Diketahui: m = 2,5 kg
D = 4,2 cm
L = 76 cm
Ditanyakan: a. T = ...?
b. K=...?
Penyelesaian:
Persamaan yang di ambil dari Tabel moment inersia di tambah dengan teori
sumbu parallel sehingga diperoleh:
IP= MR2+ Mh2
= (2,5 kg)(0,21m)2+ (2,5 kg)(0,97m)2
= (2,5 kg) ( 0,0441m) + ( 2,5 kg ) (0,9409)




Dimana p adalah pin hingar yang ditunjukan pada gambar, merupakan jarak
h= 0,21m+0,76m dari pusat disk.
a) Dengan massa  pegas torsi tidak terhubung, periode adalah:
T = 2π
=2× 3,14 ,, × , × ,
= 2 s
b) Sekarang kita memiliki dua "torsi memulihkan" bertindak bersama-sama
untuk menarik pendulum kembali ke posisi vertikal ketika mengungsi.
Besarnya torsi-sum adalah (Mgh + κ) θ = IP α, di mana pendekatan sudut
kecil (sinθ ≈ θ dalam radian) dan hukum kedua Newton (untuk dinamika
rotasi) telah digunakan. Membuat penyesuaian yang sesuai dengan
rumus periode, kami punya
T’ = 2π
Pertanyaan masalah membutuhka :
T = T ’+ 0.50 s. Jadi , T ’= (2.00 – 0.50)s = 1.50 s.
Solusi :
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κ = ′ IP –Mgh
= × ,, × 2,41− 2,5× 9,8 × 0,97
= × ,, × 2,41 – 23,76
=17,53× 2,41 – 23,76
= 18.5 N·m/rad .
Instrumen Tes Kemampuan Analisis ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi





Kompetensi Dasar 3.11 Menganalisis hubungan antara gaya dan
getaran dalam kehidupan
Materi Pokok Getaran  Harmonik
Indikator Pencapaian
Kompetensi
Disajikan sebuah gambar, peserta didik dapat
Menganalisis pengaruh kecepatan sudut pada
sebuah ayunan Getaran harmonic.
Tingkat Kesukaran Sulit




Sebuah pegas yang bergantung dilangit-langit yang menempel diujung. Objek pada
awalnya dipegang pada posisi diam. Di posisi y sehingga pegas berada pada keadaan
diam objek kemudian dilepas dari y dan berosilasi naik dan turun dengan posisi
terendahnya adalah 10 cm di bawah y.
(a) Berapa frekuensi osilasi?
Skor
1 2 3 4
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(b) Berapa kecepatan objek saat 8 cm di bawah posisi awal?
Pembahasan:
Diketahui: L= 10 cm
Ditanyakan:
(a) f… ?
(b) V saat 8 cm pada posisi awal…?
Penyelesaian:
(a) Objek berosilasi tentang titik ekuilibrium, di mana gaya gravitasi ke
bawah diimbangi oleh gaya ke atas pegas. Jika ℓ pegas pada
kesetimbangan, maka kℓ = mg, di mana k adalah konstanta pegas dan
m adalah massa objek. Jadi k/m = g/ℓ dan
f =ω/2π =( 1/2π ) / = (1/2π) /ℓ
Sekarang titik ekuilibrium berada di tengah-tengah antara titik-titik di mana objek
sejenak beristirahat. Salah satu titik ini adalah di mana pegas tidak teregang dan
yang lainnya adalah titik terendah, 10 cm di bawah. Jadi ℓ = 5,0cm = 0,050m
f = 12 9,8 / 20,050
= 12×3,14 × 96,04 / 20,0025




(b) Gunakan konservasi energi. Kami mengambil nol dari energi potensial
gravitasi untuk berada di posisi awal objek, di mana pegas tidak teregang.
Maka kedua energi potensial dan kinetik awal adalah nol. Kami mengambil
sumbu y menjadi positif dalam arah ke bawah dan biarkan y = 0,080 m.
Energi potensial ketika objek berada pada titik ini adalah U= ½ ky2−mgy
Persamaan menjadi:
0=1/2 ky −mgy +mv2
Untuk kecepatan
V= 2 − y2
= 2 − ℓ y2
= 2 (9,8m/s )(0,080m) – ( , /, ) (0,080)2
=   0.56m/s
Instrumen Tes Kemampuan Analisis ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
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3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi




Kompetensi Dasar 3.11 Menganalisis hubungan antara gaya dan
getaran dalam kehidupan sehari-hari
Materi Pokok Getaran  Harmonik
Indikator Pencapaian
Kompetensi
peserta didik dapat Menganalisis konsep dari
Getaran harmonic.
Tingkat Kesukaran Sulit




1 2 3 4
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Soal:
Sebuah bandul dibentuk dengan memutar batang tipis panjang sekitar satu titik
pada batang. Dalam serangkaian eksperimen, periode diukur sebagai fungsi jarak x
antara titik poros dan pusat batang.
(a) Jika panjang batang adalah L = 2,20 m dan massanya adalah m = 22,1
g, berapakah periode minimum?
(b) Jika x dipilih untuk meminimalkan periode dan kemudian L
meningkat, apakah periode meningkat, menurun, atau tetap sama?
Pembahasan:
Diketahui: L = 2,20 m
m = 22,1 g
Ditanyakan:
(a) periode minimum…?
(b) Jika x dipilih untuk meminimalkan periode dan kemudian
L meningkat, apakah periode meningkat, menurun, atau
tetap sama?
Penyelesaian:
(a) Periode bandul diberikan oleh T = 2π / , di mana I adalah
rotasinya
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inersia, m = 22,1 g adalah massanya, dan d adalah jarak dari pusat
massa ke pivot titik. Inersia rotasi suatu batang yang berputar pada
pusatnya adalah mL2 / 12 dengan L = 2,20 m.Menurut teorema sumbu
paralel, inersia rotasinya ketika ia berputar jarak d dari pusat adalah I =
mL2 / 12 + md2. Jadi
(b) Jika d dipilih untuk meminimalkan periode, maka sebagai L
meningkat periode akan meningkat baik.
Instrumen Tes Kemampuan Analisis ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi







E.1. Analisis Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
E.2. Analisis Hasil Validasi Lembar Observasi
E.3. Analisis Hasil Validasi Tes Kemampuan Menganalisis
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E.1. Analisis Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Validator :
1. Sudirman, S.Pd., M.Ed.




1 Tujuan 1. Kemampuan yang terkandung
dalam kompetensi dasar
2. Ketepatan penjabaran kompetensi
dasar ke indikator
3. Kesesuaian jumlah indikator
dengan waktu yang tersedia
4. Kejelasan rumusan indikator


















2 Materi 1. Penggunaan konteks lokal
2. Kebenaran konsep
3. Urutan konsep
4. Latihan soal mendukung materi
5. Tugas yang mendukung
konsep/materi
























3 Bahasa 1. Penggunaan bahasa ditinjau dari
kaidah Bahasa Indonesia











1. Dikaitkan dengan materi
lalu/prasyarat
2. Dilengkapi dengan contoh yang
cukup
3. Memberi kesempatan berfikir,
bekerja sendiri/kelompok
4. Mengecek pemahaman peserta
didik
















Total Skor 76 57 66,5
Rata-rata Skor 4,00 3,00 3,5
Analisis Indeks Aiken
No.
Butir Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V
1 4 3 3 2 5 0,83
2 4 3 3 2 5 0,83
3 4 3 3 2 5 0,83
4 4 3 3 2 5 0,83
5 4 3 3 2 5 0,83
6 4 3 3 2 5 0,83
7 4 3 3 2 5 0,83
8 4 3 3 2 5 0,83
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9 4 3 3 2 5 0,83
10 4 3 3 2 5 0,83
11 4 3 3 2 5 0,83
12 4 3 3 2 5 0,83
13 4 3 3 2 5 0,83
14 4 3 3 2 5 0,83
15 4 3 3 2 5 0,83
16 4 3 3 2 5 0,83
17 4 3 3 2 5 0,83
18 4 3 3 2 5 0,83
19 4 3 3 2 5 0,83
Total 95 15,77
Rata-rata 5 0,83= ∑( ) = ( ) = 0,83










R = 1 − −+ x 100%
R = 1 − 4,00−3,004,00+3,00 x 100%
R = 1 − 1,007,00 x 100%
R = (1 − 0,14) x 100%
R = 0,86 x 100%
R = 86%  atau R = 0,86 (Reliabel)
Jika R > 0,7 maka instrument dikatakan reliabel
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E.2. Analisis Hasil Validasi Lembar Observasi
E.2.1. Analisis Hasil Validasi Lembar Observasi Peserta Didik
Validator :
1. Sudirman, S.Pd., M.Ed.






6. Petunjuk lembar pengamatan





8. Kategori aktivitas peserta didik
yang diamati dinyatakan dengan
jelas
9. Kategori aktivitas peserta didik
yang diamati termuat dengan
lengkap
10.Kategori aktivitas peserta didik











3 Bahasa 3. Menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia
4. Menggunakan kalimat/pertanyaan
yang komunikatif
5. Menggunakan bahasa yang










4 Umum 1. Penilaian umum terhadap lembar
pengamatan keterlaksanaan model
pembelajaran Think Pair Share
4 3 3,5
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Total Skor 32 24 28
Rata-rata Skor 4,0 3,0 3,5
Analisis Indeks Aiken
No.
Butir Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V
1 4 3 3 2 5 0,83
2 4 3 3 2 5 0,83
3 4 3 3 2 5 0,83
4 4 3 3 2 5 0,83
5 4 3 3 2 5 0,83
6 4 3 3 2 5 0,83
7 4 3 3 2 5 0,83
8 4 3 3 2 5 0,83
Total 40 6,64
Rata-rata 5,00 0,83= ∑( ) = ,( ) = 0,83









R = 1 − −+ x 100%
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R = 1 − , ,, , x 100%
R = 1 − 1,007,00 x 100%
R = (1 − 0,14) x 100%
R = 0,86 x 100%
R = 86%  atau R = 0,86 (Reliabel)
Jika R > 0,7 maka instrument dikatakan reliabel
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E.2.1. Analisis Hasil Validasi Lembar Observasi Guru
Validator :
1. Sudirman, S.Pd., M.Ed.




1 Petunjuk 7. Petunjuk lembar pengamatan




11.Kategori aktivitas guru yang
diamatai dinyatakan dengan jelas
12.Kategori aktivitas guru yang
diamati termuat dengan lengkap
13.Kategori aktivitas guru yang











3 Bahasa 6. Menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia
7. Menggunakan kalimat/pertanyaan
yang komunikatif
8. Menggunakan bahasa yang










4 Umum 1. Penilaian umum terhadap lembar
pengamatan aktivitas guru dalam
pelaksanaan pembelajaran dengan
model pembelajaran Think Pair
Share
4 3 3,5
Total Skor 32 24 28




Butir Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V
1 4 3 3 2 5 0,83
2 4 3 3 2 5 0,83
3 4 3 3 2 5 0,83
4 4 3 3 2 5 0,83
5 4 3 3 2 5 0,83
6 4 3 3 2 5 0,83
7 4 3 3 2 5 0,83
8 4 3 3 2 5 0,83
Total 40 6,64
Rata-rata 5,00 0,83= ∑( − 1) = 52(4 − 1) = 0,83









R = 1 − −+ x 100%
R = 1 − ,, x 100%
R = 1 − 1,007,00 x 100%
R = (1 − 0,14) x 100%
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R = 0,86 x 100%
R = 86%  atau R = 0,86 (Reliabel)
Jika R > 0,7 maka instrument dikatakan reliabel
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E.3. Analisis Hasil Validasi Tes Kemampuan Menganalisis
Validator :
1. Sudirman, S.Pd., M.Ed.







Lemah (1,2) A B














4 3 3,5 Kuat D
2 4 3 3,5 Kuat D
3 4 3 3,5 Kuat D
4 4 3 3,5 Kuat D
5 4 3 3,5 Kuat D
Total Skor 20 15 17,5 - -
Rata-Rata Skor 4,0 3,0 3,5 - -
129
1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi
lemah-lemah atau A.
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka
relevansi kuat-lemah atau B.
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka
relevansi lemah-kuat atau C.
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, maka
relevansi kuat-kuat atau D.
Dari hasil validasi instrument oleh dua pakar di atas, maka diperoleh:
Relevansi kategori A = 0 Relevansi kategori C = 0
Relevansi kategori B = 0 Relevansi kategori D = 5
Reliabilitas Instrumen
Instrumen dinyatakan reliabel jika nilai Rhitung yang diperoleh lebih besar dari
0.75. Dalam penelitian ini, reliabilitas instrument dihitung dengan menggunakan
uji gregori, sebagai berikut:= + + += 50 + 0 + 0 + 5 = 1
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka instrumen dinyatakan reliabel
karena Rhitung = 1 > 0.75. Sehingga instrumen dapat digunakan selanjutnya.
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LAMPIRAN F
Dokumentasi dan Persuratan
F.1. Dokumentasi
F.2. Persuratan
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F.1. Dokumentasi
F.1.1 Kelas Eksperimen
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F.1.2. Kelas Kontrol



